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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kebutuhan dan Perilaku Pemmar Informasi Taruna
Angkatan 46 di Perpustakaan Politeknik lImu PelagaSemarang”. Dalam
penelitian ini, penulis mengangkat permasalahanger@ kebutuhan taruna dan
perilaku pencarian informasi di Perpustakaan Halite lIlmu Pelayaran
Semarang. Penelitian ini menggunakan metode ktibliteskriptif. Teknik
penggumpulan data yang digunakan dalam penelittnnadalah observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Penulis melakwkawancara mendalam
terhadap 6 taruna dan 2 petugas perpustakaan aeaagurposive sampling
Hasil penelitian ini yaitu taruna membutuhkan infasi untuk membantu
penyusunan skripsi, mengerjakan tugas, dan menampéagetahuan. Perilaku
pencarian pencarian informasi yang dilakukan tarorenunjukkan kesamaan
dengan model Ellis-Wilson. Sumber informasi yangngedimanfaatkan taruna
adalah buku, jurnal, dan skripsi senior yang dedeah di Perpustakaan Politeknik
lImu Pelayaran Semarang. Sedangkan sumber lain jyayag mereka gunakan
adalah internet.Kendala umum yang dihadapi tarahend pemenuhan kebutuhan
dan pencarian informasi disebabkan oleh terbatasoyaber informasi yang
disediakan di perpustakaan. Hal ini membuat tamenaotivasi untuk mencari
sumber informasi lain untuk memenuhi kebutuhan keere

Kata Kunci : Kebutuhan informasi, Pencarian infosmaaruna

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring perkembangan jaman, paradigma masyarakamngenai
perpustakaan telah berubah. Perpustakaan tidaklaeteanpat menyimpan buku
tetapi juga pusat informasi, pelestarian khasanadaya, dan tempat rekreasi
bagi masyarakat. Perubahan paradigma tersebut npatta pada eksistensi
perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasiareisat.

Informasi menjadi kebutuhan penting masyarakat gumendukung
pekerjaan sehari-hari. Informasi yang tepat dibkéimhguna mengelola berbagai
macam kegiatan yang dilakukan. Setiap orang dabdgai lapisan masyarakat
membutuhkan informasi sehingga informasi menjatiabaatau komoditas yang
sangat penting dalam pola kehidupan manusia.

Perguruan tinggi sebagai salah satu sarana unéumkngkatkan sumber
daya manusia merupakan kenyataan yang tidak tattleart. Perguruan tinggi
memegang peran penting dalam memajukan pembango@magsa sehingga
memerlukan pusat informasi dan dokumentasi sebagaiber belajar yang
dikelola secara baik, mudah, cepat dan tepat. l&elaan perpustakaan sebagai
salah satu pusat sumber belajar pada perguruagi tmgrupakan amanah
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemi@ikad Nasional pada
pasal 1 butir 20, yang menyatakan bahwa pembetagadalah proses interaksi

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajda iagkungan belajar. Pada



sisi yang sama, Peraturan Pemerintah No. 19 Tald@% dentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 42 juga menyatakan ba®tap satuan pendidikan
wajib memiliki antara lain buku dan sumber beldgannya.

Setiap individu memiliki kebutuhan informasi yangribeda-beda. Belkin
(dalam Wiranata, 2010) menyatakan bahwa “kebutudean perilaku pencarian
informasi dapat dipengaruhi oleh bermacam-macanalsebntara lain latar
belakang sosial, budaya, pendidikan, tujuan yamgdathm diri manusia tersebut
serta lingkungan sosialnya”. Hal ini didukung olglernyataan Krech,
Crutchfield, dan Ballachey (dalam Yusup, 2010:82)wa timbulnya kebutuhan
seseorang tetap dipengaruhi oleh kondisi fisiolagtaasi, dan kognisinya.

Di antara berbagai macam faktor tersebut, ada ifakkkin yang
mempengaruhi seseorang dalam memenuhi kebutuharpaetdaku pencarian
informasi, yaitu pendidikan dan tugas individu. ilndu yang memiliki tingkat
pendidikan dan tugas berbeda akan memiliki kebutumi@rmasi yang berbeda-
beda sesuai dengan kegunaan informasi dalam kegiatividu tersebut.
Semakin tinggi tingkat pendidikan dan tugas yargeblankan kepada individu,
maka semakin besar pula kebutuhan informasi yamgutkan.

Bagi taruna Politeknik llmu Pelayaran Semarangpskriadalah tugas
akademik yang wajib diselesaikan sebelum lulus lumdencapai gelar sarjana
strata satu. Penyusunan skripsi biasanya dilaku#ah taruna tingkat akhir.
Dalam menyusun skripsi, taruna membutuhkan infornyasg berbeda-beda
sesuai dengan jurusan yang diambil. Biasanya tahamyak memanfaatkan

sumber-sumber informasi yang dapat menunjang tsiggssinya. Berbagai jenis



informasi baik yang bersifat ilmiah atau non-ilmidalam bentuk cetak maupun
non-cetak banyak dicari taruna sebagai bahan refes@ng digunakan untuk
menyelesaikan penyusunan tugas skripsinya.

Perilaku pencarian informasi menurut Wilson (dalgosup, 2010:101)
adalah perilaku pencarian tingkat mikro, yang diitkkan seseorang ketika
berinteraksi dengan semua jenis sistem informasnc&ian informasi sangat
dipengaruhi oleh kebutuhan informasi yang diingmkéeh pengguna, semakin
tinggi kebutuhan akan informasi yang diinginkannyeka semakin tinggi pula
pencarian informasi yang dilakukan oleh penggumpystakaan.

Perpustakaan Politeknik lImu Pelayaran Semaran@gsebsalah satu
penyedia informasi bertanggungjawab memenuhi kdéaumtuinformasi taruna
civitas akademika Politeknik Illmu Pelayaran SemgrarKebutuhan ini
didasarkan untuk mendukung segala aktivitas akalgamng sedang dijalankan,
baik untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberdteh dosen maupun tugas
akhir sebagai syarat kelulusan. Dalam mencari mési yang dibutuhkan, setiap
taruna memiliki perilaku yang berbeda-beda. Haldibiasarkan atas kebutuhan,
tingkat pengetahuan, dan pengalaman taruna patlansm&ari informasi yang
dibutuhkan. Berdasarkan latar belakang yang telainaidan, maka penulis
tertarik untuk membahas masalah tersebut denganl jiKebutuhan dan
Perilaku Pencarian Informasi Taruna Angkatan 46 di Perpustakaan

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang”.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikakama@asalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kebutuhan informasi taruna Politeknikullfdelayaran
Semarang angkatan 467

2. Bagaimana perilaku pencarian informasi taruna &alik Ilimu
Pelayaran Semarang Angkatan 46?

3. Sumber-sumber informasi apa saja yang digunakamaaPoliteknik
Imu Pelayaran Semarang angkatan 46 dalam memenuhi

kebutuhannya?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kebutuhan informasi taruna Palitekimu
Pelayaran Semarang angkatan 46.

2. Untuk mengetahui perilaku pencarian informasi tarioliteknik
lImu Pelayaran Semarang angkatan 46 dalam memkabbtuhan
informasinya

3. Untuk mengetahui sumber-sumber informasi yang digan
taruna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang angkd&tndalam

memenuhi kebutuhan informasinya

1.4 Manfaat Penelitian

14.1 Manfaat Teoritis



Dari segi teoritis, penelitian ini dapat memberikkarmbangan
pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan diangd
perpustakaan dan ilmu informasi serta bidang ilraun lyang
berkaitan.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Dengan melakukan penelitian ini, dapat menambalygiahuan
dan wawasan penulis mengenai apa yang terjadpdnzan serta
menjadi ajang penerapan teori-teori yang diperokdiama
perkuliahan.
b. Bagi objek penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukargleasi, dan
penilaian bagi karyawan dan pimpinan Perpustakaaliteknik
Imu Pelayaran Semarang dalam mengelola perpustak®erta
menjadi bahan pertimbangan guna meningkatkan |aya@ag
disediakan di perpustakaan.

c. Bagi pihak lain
Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan bacaamg ydapat
menambah pengetahuan dan wawasan mengenai kebutuhan
informasi dan perilaku pencarian informasi yangklikan taruna
Politeknik llmu Pelayaran Semarang. Selain itu lhaesnelitian ini
dapat menjadi bahan kajian bagi pihak yang akangadakan

penelitian lebih lanjut di masa mendatang.



1.5Waktu dan Tempat Penelitian

Penulis mengambil tempat penelitian di PerpustakRatiteknik limu
Pelayaran Semarang. Penelitian ini akan berlangsurigi Mei hingga Agustus
2013 di Politeknik llmu Pelayaran Semarang di jagingosari No. 2A Kota

Semarang, Jawa Tengah.

1.6 Kerangka Pikir

Pengetahuan yang
dimiliki taruna Pengetahuan yang
—> dibutuhkan
Kebutuhan Kesenjangan
Informasi <{—

J

Perilaku Informasi Sumber Informasi

—> yang digunakan

1.7 Batasan Istilah

Untuk menghindari ketidakfokusan karena luasnya atepembahasan,

penulis membatasi ruang lingkup sesuai dengan psngeéstilah berikut ini:



1. Kebutuhan informasi yang dimaksud dalam penelitian adalah
kebutuhan informasi yang dimanfaatkan khususnyaa p@runa
Politeknik llImu Pelayaran Semarang.

2. Perilaku pencarian informasi yang dimaksud dalameligan ini
adalah perilaku pencarian informasi yang dilakuékeh taruna dalam
mencari referensi literatur untuk menyelesaikamasuakhir.

3. Taruna yang dimaksud dalam judul penelitian adtdalma Politeknik
lImu Pelayaran Semarang Angkatan 46 yang sedangyeaiesaikan

tugas akhir.



BAB Il

TINJAUAN LITERATUR

Tinjauan literatur terdiri dari beberapa uraiareriifur yang berkaitan
dengan penelitian. Secara berurutan, bab ini nmeskah tentang perpustakaan
perguruan tinggi, informasi, kebutuhan informagrilaku pencarian informasi,

motivasi, dan penelitian sebelumnya.

2.1 Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi memegang perananingerdalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. &agaum, perpustakaan
perguruan tinggi bertugas menghimpun atau mengadakanber informasi,
pengolahan sumber informasi, dan menyebarluaskan melayankan informasi
bagi segenap sivitas akademika (Yusup, 2010:21jmudadalam prakteknya,
perpustakaan perguruan tinggi juga melayani pereggani perguruan tinggi lain
maupun masyarakat umum.

Dalam Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tin§g#(133) dinyatakan
bahwa:

Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah perpustakaag terdapat pada
perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lemlyagg berafiliasi

dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama memnlpanguruan tinggi
mencapai tujuannya yakni Tri Dharma Perguruan Tinggndidikan,

penelitian dan pengabdian masyarakat).

Berdasarkan pernyataan tersebut, perpustakaanrpangtinggi adalah unit

pelaksana dalam suatu perguruan tinggi yang bertaganbantu perguruan tinggi



dalam mewujudkan Tri Darma Perguruan Tinggi yangnjad tujuan utama

Perguruan Tinggi.

2.2 Pengertian Informasi

Informasi memiliki banyak aspek, ciri, dan manfgatg tersendiri sehingga
sulit memberikan definisi yang sama untuk bidangngyderbeda. Menurut
Estabrook (dalam Yusup 2010:1) dari sudut pandamgad kepustakawanan
informasi merupakan suatu rekaman fenomena yangatiia atau bisa juga
berupa putusan-putusan yang dibuat seseorang. geatamenurut Joan, M.
Reitz (2008) dalanOnline Dictionary for Library and InformatiofODLIS),
mendefinisikan informasi sebagai data yang disajitalam bentuk yang mudah
dipahami dan dikaitkan dalam konteks penggunaanDgéam pengertian yang
dinamis, pesan yang disampaikan menggunakan metharkkasi atau ekspresi.
Apakah pesan tersebut informatif atau tidak tengamtpada persepsi subjektif
orang yang menerimanya.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpul&lawd informasi adalah
fenomena atau fakta, data, maupun pengetahuaraterging telah diolah dan
dikomunikasikan sehingga dapat dimanfaatkan oramng ynembutuhkannya.

Informasi dapat dikatakan bernilai jika dapat difeatkan individu yang
membutuhkan. Informasi memiliki nilai dan kualitggng berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhan informasi individu dalam mengandibatu keputusan.

Informasi yang berkualitas mempengaruhi individladamengambil keputusan.
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Sutabri (dalam Kartika, 2012) menyatakan ada bgberaktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas informasi:
a. Akurat (@accurate
Informasi yang berkualitas tidak bias atau menyesat
penggunanya. Informasi harus akurat karena daribsunmnformasi
sampai penerima informasi kemungkinan terjadinyaggaan Koise
yang dapat merusak informasi.
b. Tepat waktutimelines
Informasi yang kadaluarsayt of dat¢ akan berkurang nilainya
karena tidak sesuai dengan konteks waktu pengambk&putusan
sehingga keputusan yang dihasilkan kurang memuaskan
c. Relevan (elevancé
Informasi mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relsv
informasi untuk satu orang dengan yang lain berblealani dikarenakan
kebutuhan informasi yang berbeda-beda pada setiiagdu.
Ranganathan (dalam Leiter, 2003:411) menyatakan lada prinsip
landasan hukum ilmu perpustakaan dalam pengeldbagm sebagai sumber
informasi. Pertamabook is for usePrinsip ini menunjukkan bahwa informasi
untuk dimanfaatkan secara maksimal. Kedewery reader his or her book
Prinsip ini menunjukkan bahwa informasi digunakaemsa pihak tanpa
perngecualian. Ketigagvery book its readerPrinsip ini menunjukkan bahwa
setiap pembaca memiliki hak yang sama untuk menkiapainformasi dan

layanan yang sesuai dengan kebutuhannya. Keesgpat the time of the reader
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Prinsip ini menunjukkan bahwa pembaca dapat menamwan menggolah
informasi yang ada secara efisien dan efektif denmgandayagunakan teknologi
yang memadai. Kelimdibrary is a growing organismPrinsip ini menunjukkan
perpustakaan dituntut memberikan layanan informgasng sesuai dengan
perkembangan yang ada guna memenuhi kebutuhamiagoyang berubah terus-

menerus.

2.3 Kebutuhan Informasi

Setiap individu memiliki kebutuhan informasi yangribeda-beda. Hal
tersebut berdampak pada cara pemenuhan yang bdrbddapula antara satu
individu dengan individu laiinya. Line (dalam Lalo2002:12) mendefinisikan
kebutuhan informasi sebagai informasi yang sehgeusimiliki individu untuk
pekerjaannya, risetnya, pendidikannya, hiburandga,sebagainya.

Green (dalam Case, 2002:65) merumuskan empat kelsimpumum
mengenai konsep kebutuhan, yaitu: kebutuhan sbkperan dalam pencapaian
tujuan (Need is always instrumentalkebutuhan tidak dapat dibantaNeged
usually contestable), kebutuhan berhubungan dengan keperluan yang
meningkatkan rasa percaya diflged is related to concept necessitgan
kebutuhan tidak selalu disadaxiged is not necessarily a state of mind).

Pendapat lain mengenai hierarki kebutuhan indivitkemukakan oleh
Katz, Gurevitch, dan Hass (dalam Yusup, 2010:8Bagai berikut:

a. Kebutuhan kognitif
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Berhubungan dengan kebutuhan memperkuat atau mahamb
informasi, pengetahuan, dan pengalaman individtaimen lingkungan.
Hal ini sesuai dengan pandangan psikologi kogwiifig menyatakan
bahwa individu memiliki kecenderungan untuk merigdsh menguasai
lingkungannya.

b. Kebutuhan afektif

Berhubungan dengan penguatan estetis, hal-hal mangkan atau
pengalaman-pengalaman emosional. Berbagai mediaakgn individu
untuk mengejar kesenangan dan hiburan karena Kedoutni.

c. Kebutuhan integrasi persongkfsonal integrative neejls

Kebutuhan ini berhubungan dengan penguatan kridg)il
kepercayaan, stabilitas, dan status individu. Kar ini muncul karena
hasrat individu untuk mencari harga diri.

d. Kebutuhan integrasi sosiadcial integrative nee(ls

Kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan hubungangah
keluarga, teman, dan orang lain di dunia. Kebutuinardidasari oleh
hasrat seseorang untuk bergabung atau berkelongmgjad orang lain.

e. Kebutuhan berkhayakécapist needls

Kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan-kebutulgtuk
melarikan diri, melepaskan ketegangan dan hastakumencari hiburan
atau pengalihan.

Dari penjelasan di atas disebutkan bahwa kebutlbgnitif mendukung

kebutuhan informasi dan perilaku pencarian infoirkasena kebutuhan tersebut
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mendorong individu untuk melakukan pencarian infasnguna memperkuat dan
menambah informasi yang dimiliki individu tersebu®engenalan individu
mengenai apa ketidakpastian juga tidak selalu nrahgpada tindakan karena
pusat dari seluruh proses tersebut terletak padmatkguan individu
mengkomunikasikan pemikiran untuk mengolah pertanydan jawaban. Case
(2002: 68-72) menyatakan 4 hal yang perlu dipekhatidalam kebutuhan
informasi:
1. Keinginan untuk mencari jawab&8eeking answer)
Tanggapan individu mengenai masalah yang dihadagdividu
berusaha menemukan informasi untuk permasalahsebté.
2. Keinginan untuk menurunkan ketidakpast{&educing uncertainty)
Rencana individu dalam menggunakan informasi yapgrdleh.
Individu mencoba mengurangi ketidakpastian yangadhipi dengan
menggunakan informasi yang diperoleh.
3. Keinginan untuk membuat bermak{Making sense)
Kondisi pengetahuan individu dalam penggunaan mndsi.
Individu menggunakan menghubung-hubungkan pengatatdimiliki
dengan informasi yang diperoleh untuk memahami &aa.d
4. Sebaran MotivaqiThe spectrum of motivation)
Dugaan individu tentang ketersediaan informasi ydibgituhkan.
Anggapan adanya informasi yang dibutuhkan mendasatividu

melakukan pencarian informasi.
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Ledakan informasi yang terjadi dewasa ini merupakarkti nyata
perkembangan kebutuhan informasi. Individu memilikermacam-macam
kebutuhan informasi dan menuntut pemenuhan sehitggdtalah beraneka

ragam jenis dan sumber informasi.

2.4 Perilaku Pencarian Informasi

Banyak penelitian mengenai perilaku informasi dikdn karena
ketertarikan dengan kecenderungan tingkah laku siandalam menemukan,
mencari, dan menjawab informasi yang dibutuhkanlsdvi (dalam Yusup,
2010:100) memperjelas beberapa istilah mengendliakerinformasi tersebut,
yaitu:

a. Perilaku informasi ifformation behavior merupakan keseluruhan
perilaku manusia yang berkaitan dengan sumber damas informasi,
termasuk penemuan informasi dan penggunaan inforbek secara
aktif maupun secara pasif.

b. Perilaku penemuan informasnformation seeking behavipmerupakan
upaya menemukan informasi dengan tujuan tertenhagse akibat
adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentlanDaipaya ini,
seseorang dapat saja berinteraksi dengan sisteommiaigi hastawi
(misalnya, surat kabar, majalah, perpustakaan) at@ugy berbasis
komputer.

c. Perilaku pencarian informasi information searching behavipr

merupakan perilaku di tingkat mikro, berupa penlakencari yang
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ditunjukkan seseorang ketika berinteraksi dengastersi informasi.
Perilaku ini terdiri atas berbagai bentuk interadshgan sistem, baik di
tingkat interaksi dengan computer (misalnya penggunmouse atau
tindakan mengklik sebudhnk), maupun ditingkat intelektual dan mental
(misalnya penggunaan strategi Boolean atau keputosemilih buku
yang paling relevan di antara deretan buku di pgkaan).

d. Perilaku penggunaan informasnformation user behavidrterdiri dari
tindakan-tindakan baik secara fisik dan mental yditakukan seseorang
dalam menemukan informasi untuk digabungkan denmErgetahuan
dasar yang telah dimiliki sebelumnya.

Menurut Wilson (dalam Pendit, 2008) ada tiga fakpmenting untuk
menjelaskan penemuan informaisifgrmation seekinyg yaitu konteks kehidupan
pencari informasi, sistem informasi yang digunakan sumber daya informasi
yang mengandung berbagai informasi yang diperlukerdasarkan definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam kontekgakerinformasi, individu
sebagai subjek sekaligus objek. Sebagai subjekjvidnd menciptakan,
menyampaikan, dan menggunakan informasi. Sedangjaik perilaku individu
dalam menemukan informasi membentuk pola terteatg ylapat dipelajari.

Ada banyak model perilaku pencarian informasi yangnggambarkan
proses penemuan informasi mulai dari timbulnya peatahan hingga masalah
tersebut terselesaikan. Model pencarian informasiebut berbeda-beda antara

golongan masyarakat satu dengan yang lain karemerdyga faktor yang
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mempengaruhi. Model perilaku pencarian ini umumbgebentuk diagram yang

menggambarkan aktivitas pencarian informasi. Modetlel tersebut antara lain:

2.4.1 Model Perilaku Pencarian Informasi Ellis

Ellis (dalam Yusup, 2010:105) mengemukakan bebekapakteristik
perilaku informasi berdasarkan penelitiannya teapagara peneliti social,
sains, dan insinyur. Ellis melakukan pengamatamatiap berbagai kegiatan
yang dilakukan objeknya dalam mencari informasiesepmembaca,
meneliti di laboratorium, dan menulis makalah. €ll{dalam Meho,
2003:570) mengelompokkan kegiatan-kegitan tersetamjadi:

a. Starting

Yaitu kegiatan yang sifatnya pencarian awal infansaperti
mengidentifikasi referensi yang dapat menjadi tiditval daur
pencarian. Referensi ini termasuk sumber yang tdighnakan
sebelumnya seperti sumber lain yang diharapkan edkakan
informasi yang digunakan.

b. Chaining

Yaitu kegiatan merunut rangkaian sitasi atau bentuk
hubungan referensial antarmateri atau sumber sunyaeg
diidentifikasi selama aktivitas ‘starting’. Aktias ini bisa saja
mundur atau maju. Aktivitas chaining mundur dilakokapabila

referensi yang dipakai adalah sumber utama. Selyaljkaktivitas
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chaining maju dilakukan dengan mengidentifikasi daengikuti
referensi menuju sumber lain yang mengacu pada esuast.
. Browsing

Yaitu kegiatan mencari informasi di wilayah tertentang
dianggap memiliki potensi. Kegiatan ini tidak hanygembaca
sekilas jurnal yang sudah dipublikasikan dan takilesaja tetapi
juga referensi dan abstrak yang menyertai sumb@rnmasi
tersebut.
. Differentiating

Yaitu kegiatan memilah informasi yang diperoleh ghem
memanfaatkan pengetahuan mengenai perbedaanricisHonber
informasi (misalnya, pengarang, cakupan, tingkataibedan
kualitas) tersebut guna mengetahui kualitas iné&sim
. Mentoring

Yaitu kegiatan memantau perkembangan di lapangan
dengan mengikuti sumber-sumber tertentu yang sifahh secara
teratur (misalnya, jurnal utama, Koran, konferensajalah, buku,
dan katalog).
. Extracting

Yaitu aktivitas yang berhubungan dengan melanjutkan
pencarian dengan menggali lebih dalam sumber irdsrndan

mengidentifikasi relevansi materi yang ada dengdeksf.
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Untuk gambaran jelasnya, kegiatan-kegiatan terselp@at dilihat

pada skema perilaku pencarian informasi berikut:

Monitoring Browsing

=

©

Differentiating

I-——__)l
— N\

—/

Gambar 1. Model pencarian informasi menurut Ellis

Ellis mencatat bahwa interaksi individu dalam meulkam informasi
memiliki keunikan tersendiri tergantung pada akdisi penemuan itu
sendiri. Wilson (1999) menambahkan kegiatamifying dan ending guna
melengkapi kegiatan-kegiatan yang diungkapkan Elbsrdasarkan
pemikiran bahwa proses tersebut dimulai dergjarting dan harus diakhiri
denganending Penjelasan mengenai verifying dan ending dapeladkan
sebagai berikut (Wilson, 1999:254):

a. Verifying— mengecek keakuratan informasi.

b. Ending— kegiatan sebagai pengecekan tahap akhir dalanapan

informasi yang dibutuhkan.
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Sehingga model pencarian informasi tersebut digakaba ulang

sebagai berikut:

Browsing

RN

Starting ----- Chaining ----- Differentiating ---Extracting ---- Verifying —» Ending

N

Monitoring

Gambar 2. Model Pencarian Informasi Ellis-Wilson

2.4.2 Model Perilaku Pencarian Informasi Wilson
Dervin (dalam Wilson, 1999:253) menyatakan adanyaleémen
pokok yang membentuk model sense-making dan meikasiibbagan yang
sebelumnya. Empat (4) elemen pokok dalam senseaggkitu:
1. Situasi gituation) yaitu waktu dan temat tertentu yang menegaskan
konteks permasalahan informasi timbul.
2. Kesenjangan gap) Yyaitu kondisi yang menjelaskan perbedaan
antara situasi konteksual dan situasi yang diiragink
3. Hasil (outcomé yaitu konsekuensi yang muncul dari proses sense-

making.

4. Bridgeyaitu penghubung kesenjangan antara situasi dahylaag

diperoleh.

Keempat elemen (situasi, kesenjangan, hasil, datgd)r tersebut

dapat digambarkan dengan skema berikut:
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Bridge
— Time/Space—— CB
Situasi Gap Outcome

Gambar 3. Modetense-making framework modifi@tilson, 1999:254)

Kekuatan dalam model Dervin ini adalah konsekusdagiadap
metodelogi, hubungan dengan perilaku informasi ydagat memahami
kondisi dari permasalahan yang ada dimana informaeinjadi bridge
ketidakpastian dalangap, kebingunan dan menghasilkan sesuatu dari
informasi yang digunakan (Wilson, 1999:253).

Wilson (dalam Yusup, 2010:101) menempatkan indivekbagai
pengguna informasi yang memiliki dimensinya sendgrutama jika
dikaitkan dengan konteks perilaku informasi yalebagai:

1. Komunikator

Individu secara sossial memiliki karakteristik $ela
berinteraksi secara simbolis dengan individu lamikbsecara
langsung atau tidak untuk menyampaikan hal-hal yserty sesuai
dengan tujuan komunikasinya.

2. Pencari informasi
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Individu mencari dan menemukan informasi untuk

kepentingan tertentu baik menggunakan sumber formalpun
informal.

3. Penerima jasa informasi

Dalam konteks luas, masyarakat merupakan pelanggan

informasi dan pengguna sistem informasi. Masyarakat

memanfaatkan sistem informasi yang ada untuk mextkizp
informasi yang dibutuhkan.

4. Pengguna informasi

Pengetahuan yang dimiliki individu saat ini meruwgak
akumulasi informasi-informasi yang diperoleh daolah.

Dalam model ini, perilaku penemuan informasi munsebagai
konsekuensi kebutuhan informasi yang dirasakan queraginformasi. Hal
ini membuat sumber informasi tidak lagi dibedakpakah bersifat formal
atau informal. Individu sebagai pengguna informiakiih terfokus pada
upaya untuk menemukan informasi melalui sumber-gupéng tersedia.

Model perilaku informasi Wilson tersebut dapat didparkan sebagai

berikut;
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Information User
Satisfation or “Need”
Non-satisfaction
. Information seeking ,
Information Use Behaviour H Information Exchange
Demands on Demands on other
Information Systems Information Sources
Other People
Success Failure

Information Transfer }

Gambar 4. Model Pencarian informasi Wilson

Dalam model perilaku informasi ini menunjukkan bahlkebutuhan
informasi dapat berasal dari tingkat kepuasaankdtidakpuasan pengguna
dengan informasi yang diperoleh sebelumnya atawak.tidWilson
mengesankan adanya kebutuhan yang dirasakan megdodividu pada
serangkaian permintaan langsung pada sumber atamsinformasi. Hasil
pencarian tersebut bisa saja sukses atau gagatar®en yang sukses
mengarahkan individu pada penggunaan informasingg@a pencarian
yang gagal dianggap sebagai jalan buntu saat iafsirtdak ditemukan
sehingga tidak dapat digunakan. Penggunaan inforteasebut dapat

mengarahkan individu pada transfer informasi seblaggian dari perilaku
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informasi yang mempengaruhi individu untuk meruketu menerima
informasi yang diperolehnya.

Pengalaman pencarian informasi Wilson dalam kaentpkaktis
memudahkannya mengembangkan sebuah model perilancanan
informasi yang dipengaruhi oleh psikologi, kogifyitan kebutuhan afektif
individu (Wilson, 2006). Wilson lebih lanjut mengaskan bahwa konteks
kebutuhan ini berhubungan dengan permintaan segesebagai individu,
perannya dalam pekerjaan dan kehidupan, atau linggku (politik,
ekonomi, teknologi, dll) yang tengah dijalani meradgy orang mencari

informasi tersebut.

LINGKUNGAN Rintangan-rintangan yang
| | berasal dan pribadi,
’ ) | inferpersonal. dan
PERAN lingkungan
PRIBADI
Kebutuhan fiziotogs .. Jo oo fociana sopsbesgp PERILAKD
™ Kebutnhan sfelitif .oofoadeceaaatabatadaceap PENCARIAN
| Rebutulin kogaitif ..o} dee oot o b de o INFORMASI
|_ Peran dalam kena
T ™—Tingkatin unjuk-kerja

Lingkungan kerja
Lmgkungan sosio-kuliural
— Lingkun#an politis-ekonomiis
—Lingkungan fisik

Gambar 5. Model perilaku pencarian informasi menwison
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Wilson (2000:53) menyatakan bahwa selama periodgente
perilaku, penemuan, pencarian, dan penggunaanrniaf sebagai
penghubung dengan tujuan yang berbeda dalam menjjegla masalah,
seperti halnya mengetahui permasalahan, mend&hnispermasalahan,

memutuskan permasalahan dimana kesimpulan dibutuhka

Secara lebih rinci Wilson (2000:53) menggambarkadeh perilaku

pencarian informasi yang lebih komprehensif, seperikut:

Context of L : . Information
information |1 rﬁgg\r/lztrll?gm Inter.v%rrlr?g Actl\r/]atnjg -seeking
neec variable: mechanisr behaviour
\ 4
. : : Risk/reward
Pcczrﬁtoer:( tm Streﬁs/coplng Psychological theory Passive
fneory i attention
f Demographic k
Social .
learning Passive
Role-related or theory search
interpersonal
Self- Active
Environmental efficacy search
Source Ongoing
characteristic search
Information «

processing and use|

Gambar 6. Model perilaku informasi secara komprstien
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Berdasarkan gambar di atas, Wilson (dalam Case,2:208)
menyatakan bahwa diagramnya kali ini menekankarerpean informasi
dalam konteks yang lebih kompleks. Wilson mengifikati faktor-faktor
dalam model ini ada di penelitian dari bidang laermasuk pembuatan
keputusan, psikologi, inovasi, komunikasi kesehataian penelitian
konsumen.

Kebutuhan informasi tidak berubah menjadi perilagancarian
informasi begitu saja, tetapi harus didukung penmramaindividu mengenai
pengetahuan yang dimiliki. Ada beberapa hal yanmpaagaruhi perilaku

tersebut setelah kebutuhan informasi menjadi akvimencari informasi,

yaitu:

a. Kondisi psikologis seseorang.

b. Demografis, dalam arti luas menyangkut kondisi adsiidaya
seseorang sebagai bagian dari masyarakat templaidug dan
berkegiatan.

c. Peran seseorang di masyarakatnya.

d. Lingkungan.

e. Karakteristik sumber informasi, seperti karakter drae yang
digunakan dalam mencari dan menemukan informasi.

Faktor-faktor tersebut berpengaruh dalam perilakencprian

informasi individu yang mengarah pada tipe penoayiang berbeda-beda,
misalnya: ketertarikan pasif, pencarian pasif, peaa aktif, atau pencarian

terus-menerus.
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2.5 Motivasi

Manusia dalam melakukan suatu tindakan dipenganehi dorongan yang
berasal dari luar maupun dalam dirinya sendiri.dbgan yang berasal dari dalam
dirinya sendiri disebut motif. Menurut Branca (dal&Valgito, 2003: 168) motif
berasal dari bahasa Latin movere yang artinya bekgatauto move sehingga
motif sering diartikan sebagai kekuatan yang temtlglalam diri organisme yang
mendorong untuk berbuat atau merupaleming force Berdasarkan penjelasan
tersebut, Walgito (2003:169) mendefinisikan motivaebagai keadaan dalam diri
individu atau organisme yang mendorong perilakarad tujuan.

Menurut Sarwono (2010:137) motivasi adalah selupubses gerak itu
sendiri, termasuk situasi yang mendorong, dorongamg timbul dalam diri
individu, perilaku yang ditimbulkan oleh situasrgebut dan tujuan atau akhir
tindakan atau perbuatan. Freud (dalam Sarwond):288) menyatakan bahwa
motivasi adalah setiap perilaku yang didorong abelergi dasar yang disebut
insting atau naluri.

Walgito (2003:169) menyimpulkan adanya tiga aspedntipg dalam
motivasi yaitu:

a. Keadaan terdorong dalam diri organisraalfiving state yaitu kesiapan
bergerak karena adanya kebutuhan, keadaan lingkurgau keadaan
mental.

b. Perilaku yang timbul dan terarah karena keadaaelet.

c. Goal atau tujuan yang dituju oleh perilaku tersebut
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dikempbahwa motivasi
merupakan dorongan eksternal maupun internal yaempangaruhi tindakan

individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

2.6 Perbedaan Perilaku dan Motivasi

Perilaku dan motivasi adalah dua hal yang berbPealaku merupakan
tingkah laku yang ditunjukkan individu dan dapaardati. Sedangkan motivasi
adalah kondisi yang mendorong seseorang melakukdakan tersebut. Corsini
(dalam Kartika, 2012:36) menyatakan perbedaan amtarilaku dan motivasi
sebagai berikut:

“Suatu hal yang tidak dapat diduga adanya sebuahivaso yang
ditunjukkan oleh perilaku tertentu. Perilaku mumgkdidapatkan dari
banyak faktor. Karena motivasi adalah salah satad&en yang tidak
terduga atau terpikirkan oleh seseorang, sepehbuade variabel yang
berhubungan dengan perilaku yang membutuhkan keaaéin dalam
belajar dan pengamatan.”

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkahwd perilaku
dipengaruhi persepsi individu sedangkan motivapemjaruhi keadaan untuk

mencapai tujuan. Namun, perilaku dan motivasi galberhubungan karena

menyangkut tindakan untuk mencapai tujuan tertentu.

2.7 Penelitian Sebelumnya

1. Skripsi berjudul Perilaku Pencarian Informasi Pddeganan Internet
Oleh Mahasiswa PBL di Perpustakaan Fakultas Kedmkted NISSULA

Semarang oleh Muhammad  Yannuar Bintoro, Jurusan lI®l
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Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitasoiegoro, tahun

2007.

Kesimpulan penelitian tersebut adalah:

a.Pencarian informasi melalui internet cukup diminglBh mahasiswa
PBL meskipun terdapat faktor yang membatasi intassi
penggunaannya yaitu, frekuensi dan waktu yang digum

b.Responden memiliki tugas-tugas tertentu yang memadptimbulnya
kebutuhan informasi dengan karakteristik terterf@ubjek informasi
yang dibutuhkan secara garis besar yaficience Medicaldan
Entertaintment

c.Sebagian besar pencarian informasi mahasiswa PBaku#tian
menggunakan mesin pencari untuk menemukan alamhbt y&eg
dibutuhkan. Dalam proses tersebut, sebagian besaasiswa mencari
sendiri informasi yang dibutuhkan dengan menggumakabjek
sebagai kata kunci.

d. Terdapat dua faktor penghambat yang dialami makasgada saat
melakukan pencarian informasi, yaitu faktor tekden non-teknis.
Faktor teknis meliputi akses yang lambat dan juniamputer yang
kurang memadai. Faktor non-teknis yaitu kurangngamgptahuan
mahasiswa tentang cara mencari informasi.

2. Skripsi berjudul Perilaku Pencarian Informasi OMahasiswa Semester

VIl Fakultas [Imu Budaya oleh Arya Tabiba Ibnu &idurusan S1 Ilimu



29

Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitasoiegoro, tahun
2012.

Kesimpulan hasil penelitian:

a.Model perilaku pencarian informasi mahasiswa Falsultmu Budaya
semester VIII dalam skripsi sesuai dengan teorgydirumuskan oleh
Kulthau.

b.Mahasiswa Fakultas IImu Budaya banyak berkunjungémpustakaan
Fakultas lImu Budaya untuk mencari informasi yangnonjang tugas
skripsi dengan tujuan utama untuk membaca skripshuld.
Sedangkan untuk sumber perolehan informasi apatd& ditemukan
di perpustakaan fakultas maupun jurusan, mahasék@a mencari
informasi di perpustakaan lain.

c.Berdasarkan temuan peneliti dalam melakukan kegig@ncarian
informasi mahasiswa Fakultas llmu Budaya mengalamibatan yang
disebabkan oleh faktor lingkungan.

3. Skripsi berjudul Perilaku Pencarian InformasmBstaka pada Layanan
Referensi di Kantor Perpustakaan Daerah Jawa TeavightAndrea Ardi
Ananda, Jurusan S1 Illmu Perpustakaan, Fakultas |Budaya,
Universitas Diponegoro, tahun 2010.

Kesimpulan penelitian ini adalah pola pencariaformasi pemustaka
pada layanan referensi dimulai karena adanya kkbottugas kuliah,

tambahan informasi bahkaefreshing Pencarian informasi pemustaka
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akan lebih efektif dan efisien bila mengoptimalksarana pencarian,

misalnya katalog.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Metode Penelian

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatifskdpstif yang
bertujuan menggambarkan, meringkaskan berbagaiisipbérbagai situasi, atau
berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masytayang menjadi objek
penelitian, dan berupaya menarik realitas ters&bupermukaan sebagai suatu
ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambdesrtang kondisi, situasi, ataupun
fenomena tertentu (Bungin, 2010:68). Metode panalitkualitatif deskriptif
digunaka agar lebih menekankan analisis pada ppm®smpulan induktif serta
memperoleh deskripsi mengenai kebutuhan informasi perilaku pencarian
informasi taruna angkatan 46 di Politeknik lImudgiran Semarang.

Format penelitian kualitatif pada umumnya dilakuklatam penelitian studi
kasus. Format ini memusatkan diri pada suatu umitentu dari berbagai
fenomena sehingga memungkinkan studi ini dapagatanendalam. Deskriptif
kualitatif studi kasus merupakan penelitian eksdpr memusatkan diri pada
suatu unit tertentu dari berbagai fenomedaa memainkan peranan yang sangat
penting dalam menciptakan hipotesis atau pemahasremy tentang berbagai
variabel sosial (Bungin, 2010:69)

Menurut Sulistyo-Basuki (2006:113) studi kasus rmekan Kkajian

mendalam tentang peristiwa, lingkungan, dan sitigggntu yang memungkinkan
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mengungkapkan atau memahami sesuatu hal. Studi s kasenderung
menghasilkan kesimpulan khusus yang memungkinkesragkan pada situasi

yang lebih umum tergantung pada jumlah sampel gaagbil.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Agar dapat menemukan gambaran masalah yang diangiatulis
merencanakan penelitian selama 3 bulan terhitungAgestus 2013. Tempat
penelitian adalah Politeknik llmu Pelayaran Semgrgang beralamat di Jl.

Singosari No. 2A Kota Semarang, Jawa Tengah

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Setiap penelitian memiliki subjek dan objek masimgsing. Subjek
penelitian ini adalah Taruna Politeknik [Imu Pelaya Semarang Angkatan 46.
Sedangkan Objek penelitian ini adalah kebutuhan gdarlaku pencarian

informasi.

3.4. Informan

Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasin daampel tetapi
informan. Informan ini yang akan memberikan infosmemengenai topik yang
diteliti. Maka, untuk memilih informan perlu pertoangan tertentu, seperti
pemahaman dan penguasaan terhadap topik yangidmelidah ditemui dan
diwawancarai sehingga akan memudahkan penulis dalatakukan penelitian

mengenai topik yang diteliti.
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Pada penelitian ini, informan dipilih dengan tekmlrposive sampling
Purposive samplingaitu teknik pengambilan sampel dengan menentlkitaria
tertentu. Sample yang dipilih adalah mereka yangnemahi kriteria-kriteria
tersebut. Dalam hal ini, penulis memilih enam @uba dari jumlah keseluruhan
293 taruna. Jumlah tersebut terbagi dalam tiggu¢8san yang ada yaitu Nautica,
Teknika, dan KLK, sehingga peneliti dapat menganthib (2) taruna dari
masing-masing jurusan dengan kriteria utama tatersebut sering datang ke
perpustakaan dan sedang menyusun skripsi ataudlbas

Selain itu, penulis juga mewawancarai dua (2) peuéerpustakaan
Politeknik lImu Pelayaran Semarang (PIP) guna meaittan informasi tambahan
mengenai permasalahan yang dikaji. Petugas inladimemahami perpustakaan
karena masa jabatan mereka yang relatif lebih Bibvending petugas lain.

Seluruh data informan dalam penelitian ini disaraarkatas permintaan
informan untuk menjaga privasi. Informan yang bedi dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

No. Nama Jabatan/Jurusan Tanggal wawancara
1. Petugas 1 Petugas Perpustakaan 29 Juli 2013

2. Petugas 2 Petugas Perpustakaan 29 Juli 2013

3. Nautica 1 Nautica 26 Juli 2013

4, Nautica 2 Nautica 26 Juli 2013

5. KLK 1 KLK 25 Juli 2013

6. KLK 2 KLK 29 Juli 2013
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7. Teknika 1 Teknika 26 Juli 2013

8. Teknika 2 Teknika 29 Juli 2013

Tabel 1. Daftar Informan
Untuk mempermudah analisa, peneliti menggunakarbaisimbol yang

merujuk pada informan yang diwawancara. Simbol-singang digunakan adalah
sebagai berikut:

I > Informan

P1 :Petugasl

P2 :Petugas 2

N1 :Nautica 1

N2 : Nautica 2

K1 :KLK1

K2 :KLK?2

Tl :Teknikal

T2 : Teknika 2

3.5Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data agarisenglang dihasilkan
lebih berkualitas dan lengkap. Dua jenis data ydiggnakan dalam penelitian

kualitatif ini, yaitu:
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1. Data primer, merupakan data dalam bentuk ucapaarssdangsung,
gerak gerik atau tindakan yang langsung dicermari diperoleh dari
subjek penelitian (informan). Data primer dalamgdigian ini diperoleh
dari wawancara yang dilakukan oleh penulis kepadant Politeknik

lImu Pelayaran Angkatan 46.

2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh diaéartuk dokumen-
dokumen yang telah ada sebelumnya, seperti litelisdvatur, undang-
undang, ensiklopedia, serta publikasi-publikastaDai digunakan untuk
menunjang data primer. Data sekunder dalam perelitii diperoleh
melalui buku, jurnal, publikasi-publikasi, yang ndelkung penelitian

mengenai kebutuhan dan perilaku pencarian informasi

3.6 Variabel dan Indikator

Variabel x penelitian ini adalah kebutuhan inform@suna angkatan 46
Politeknik lImu Pelayaran. Sedangkan variabel yladaperilaku pencarian
informasi taruna angkatan 46 Politeknik lIlmu Pefaya Semarang. Indikator

dalam penelitian ini yaitu:

Latar Belakang » Minat

» Motivasi

» Tujuan
Kebutuhan » Tujuan

» Jenis informasi
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» Sumber informasi

» Subjek informasi

Pencarian > Persiapan
e Apa yang dipersiapkan  sebelum
mengadakan penelusuran
> Pelaksanaan
* Bagaimana proses pencarian informasi
» Penyajian
» Apa yang dilakukan dengan informasi

yang telah ditemukan

Evaluasi » Hambatan yang dialami selama pencarian

» Tindakan untuk mengatasi hambatan

Tabel 2. Variabel dan Indikator

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam panelini adalah
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Meatoetede ini digunakan
penulis karena dianggap mampu membantu memperaiédrmiasi dalam
melakukan penelitian di Politeknik lIlmu Pelayaraentarang. Metode-metode

penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai beriku

1. Wawancara
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Wawancara mendalam adalah proses memperoleh kga@ramtuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambiiatae muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diweasain dengan atau
tanpa menggunakan pedomanifle wawancara di mana pewawancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang ield@ma. (Bungin,
2010:108). Dalam kegiatan ini informan diharapkaampu memberikan
keterangan dan penjelasan serta menjawab semaaysah yang diajukan
kepadanya.

Wawancara dianggap sebagai metode yang tepat getekukan
penetrasi terhadap kehidupan batiniah seseorang diarlai relatif asing.
Oleh karena itu, peneliti menggunakan wawancaradalam untuk teknik
pengumpulan data guna mengetahui isi psikis yangyarggkut tanggapan
pribadi, pendapat atau opini, keyakinan, macam-mgoarasaan, motivasi-
motivasi mereka dan beraneka ragam bentuk mekanpariahanan diri.

Wawancara akan dilakukan pada Agustus 2013.

2. Observasi

Menurut Bungin (2010:115) metode observasi adalabtode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpua ganelitian
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat btama selain
pancaindra lainnya seperti telinga, mulut, penciuntan kulit secara
langsung. Dalam penelitian ini, penulis memilih @éfasi tidak terstruktur

guna mengamati objek penelitian. Observasi tidalstrigktur menurut
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Sulistyo-Basuki (2006:149) yaitu observasi dengaempertimbangkan
partisipan atau subjek penelitian, lingkungan, agatting tujuan subjek
penelitian, jenis perilaku yang diamati, frekuerdan lama perilaku.
Observasi ini memerlukan pencatatan yang cermatnkamenyangkut
perilaku objek yang diamati tanpa mendesain kategtmu membatasi
perilaku tertentu.

Dalam penelitian ini teknik observasi digunakanukntmemperkuat
data, terutama melihat kegiatan yang dilakukanngr@oliteknik Illmu
Pelayaran Semarang Angkatan 46 di perpustakaantel@ok [Imu
Pelayaran Semarang. Dengan demikian, hasil obsenvaskaligus untuk
mengkonfirmasikan data yang telah terkumpul melalawancara dengan
kenyataan yang sebenarnya. Observasi ini digunakdnk mengamati
secara langsung dan tidak langsung tentang pentahasiswa. Observasi

ini akan dilakukan mulai Juli 2013.

3. Studi Dokumentasi

Penelitian kualitatif membutuhkan data primer dekusder. Dalam
hal ini studi dokumentasi masuk ke dalam jenis dsg&under, yakni
dokumen-dokumen yang memuat data-data yang digariuklalam

penelitian.

Menurut Arikunto (2006: 132), teknik dokumentasitya‘mencari
data mengenai hal atau variabel yang berupa cataganskrip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda sgdragainya”. Studi
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dokumenyasi ini dilakukan untuk memperkaya informgang telah

diperoleh dengan teknik pengumpulan data sebelumnya

3.8 Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan dan Biklen (dalam Bwng007:145) yaitu
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengtx) neengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolansitesiskan, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang pentingpdagang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada taemnginalisis data ini dapat
dilakukan pada saat pengumpulan data maupun sgehgumpulan data. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh data yang benar-beriat. va

Tahap analisis data menurut Bungin (2009:144) made&pan analisis
sebagai berikut:

a. Melakukan pengamatan terhadap fenomena sosial, kukala
identifikasi, revisi-revisi dan pengecekan ulanghaglap data yang
ada.

b. Melakukan kategorisasi terhadap informasi yangrdipé

c. Menelusuri dan menjelaskan kategorisasi

d. Menjelaskan hubungan-hubungan kategorisasi

e. Menarik kesimpulan-kesimpulan umum

f.  Membangun atau menjelaskan teori.

Miles dan Huberman (dalam Agusta,1992) menyimpulkzelisis data

tersebut digolongkan menjadi:
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a. Reduksi data

Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian padgeperhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yanguihda catatan-catatan
tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan berdanlalisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuary tigak perlu,
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikiarselfingga kesimpulan

akhir dapat diambil.

b. Penyajian data
Yaitu kegiatan ketika sekumpulan informasi disussehingga
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimplala pengambilan

tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif

c. Penarikan kesimpulan
Upaya ini dilakukan peneliti secara terus-meneselama berada di

lapangan untuk pengumpulan data maupun setelahtelkiampul. Dari

permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif anahencari arti benda-

benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam cata&tari), penjelasan-

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkilyr aebab akibat, dan

Proposisi.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan anahsiles dan Huberman di
atas guna mendapatkan informasi yang komprehereif whlid mengenai
kebutuhan dan perilaku pencarian informasi tarurgkatan 46 Politeknik lImu

Pelayaran Semarang.
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3.9 Uji Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif, keabsahan data merupaiang penting.
Pengujian data yang akan menetukan tingkat vadiddata sehingga hasil
penelitian tersebut dapat digunakan. Ada berbagyais jtriangulasi data yang
dapat digunakan dalam penelitian kualitatif yaitiargulasi kejujuran peneliti,
triangulasi dengan sumber data, triangulasi metdale triangulasi teori.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakanngugasi metode.
Triangulasi metode yaitu pengecekan derajat vakddata hasil penelitian dari
beberapa sumber data dengan metode yang samac@egealilakukan dengan
teknik pengumpulan data untuk mengetahui apakaa danbg diperoleh pada
wawancara sama dengan data yang diperoleh saatrvafisedan studi

dokumentasi.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN POLITEKNIK ILMU

PELAYARAN SEMARANG

4.1 Sejarah Singkat Politeknik IImu Pelayaran Semaaing

Politeknik IImu Pelayaran Semarang adalah Pendahidinggi negeri milik
Kementrian Perhubungan RI dan telah madtkite List di Internasional
Maritime Organizationtahun 2000. PIP Semarang mengemban tugas mendididk
dan melatih pemuda-pemudi lulusan Sekolah Menergab (SMA) di bidang
pelayaran dan kepelabuhanan menjadi Perwira Palaygesar dan Tenaga Ahli
Angkutan Laut / Kelautan guna memenuhi kebutuhanada angkutan laut
Nasional maupun Internasional.

Politeknik llmu Pelayaran Semarang yang sebelumipgmama BPLP
mulai tahun akademik 1995 / 1996 membuka progantatdikepelautan dan
kepelabuhanan Diploma IV berhak diberikan jenjamgdidikan professional.
Lulusan Progam Diploma IV berhak diberikan gelaaddmik sarjana sains
terapan pelayaran di singkat S.S.T.Pel.

Dengan adanya peningkatan / kemajuan yang meligspiek progam
pendididkan, tenaga pengajar, sarana & prasarasa sejak tahun 1951 terjadi
perubahan kelembagaan hingga menjadi Politekniku IlBelayaran Semarang
pada tahun 1999 sebagai berikut :

1. Tahun 1951 - 1955 bernama Sekolah Pelayaranr&egndisingkat SPS,

lama pendidikan 3 tahun.
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2. Tahun 1955 - 1975 bernama Sekolah Pelayaran ndaheSemarang
disingkat SPm Semarang , lama pendididkan 3 tahun.

3. Tahun 1974 - 1979 bernama Pendidikan PerwirayBein Besar
disingkat P3B Semarang, lama pendidikan 2,5 tahun.

4. Tahun 1979 - 1995 bernama Balai Pendidikan daihan Pelayaran
(BPLP) Semarang dengan progam Starta A ( setadarb#lll ) , lama
pendidikan 3 tahun. Tahun 1995 meningkatkan pog@mjadi Diploma
IV, lama pendididkan 4 tahun.

5. Tahun 1999 berdiri Politeknik lImu Pelyaran lsesarkan keputusan
Menteri Perhubungan No.KM.81 Tahun 1999 tanggaOk®ber 1999
dan KM.70 tahun 2002 tentang Organisasi dan tatg K&lP,dengan

Progam Diploma IV,lama pendidikan 4 tahun.

4.2 Visi Misi Politeknik lIlmu Pelayaran Semarang

1. Visi Politeknik llmu Pelayaran Semarang
Terciptanya kader-kader perwira pelayaran niagagyandal,
professional, dan berbudi pelerti luhur sesuaii-millai pancasila untuk

kemajuan bangsa.

2. Misi Politeknik IImu Pelayaran Semarang
» Memberikan pelayanan pendidikan dan pelatihan peday yang

memenuhi standar kualitas nasional maupun inteynaki
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» Melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada maksyadalam
rangka penguasaan dan pengembangan ilmu teknoiogiddng
pelayaran.

» Melaksanakan tata tertib kelola lembaga yang disamnansparan
dan akuntabel.

» Memberdayakan dan mengembangkan sarana prasarate se
segenap sumber daya lainnya guna menunjang petaksgas
pokok dan fungsi kelembagaan secara efektif dameefi

» Membina hubungan kerjasama dengan berbagai instensait

termasuk alumni baik di dalam maupun luar negeri.

4.3 Jumlah Koleksi Perpustakaan

Dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di lingam civitas
akademika Politeknik I[Imu Pelayaran Semarang, gkaan menyediakan
beberapa jenis bahan pustaka seperi buku, audabyjatnal, dan skripsi. Dengan
bahan buku tersebut dihimpun dan dapat ditemukerdbatjan sistem informasi
FoxPro. Berikut jumlah koleksi buku yang disediakanpustakaan:

* Umum 4959 eksemplar yang terdiri dari 2592 judul

« Nautica 3123 eksemplar yang terdiri dari 726 judul

» Teknika 1734 eksemplar yang terdiri dari 469 judul

* KLK 1368 eksemplar yang terdiri dari 281 judul
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Data tersebut belum termasuk skripsi, jurnal, dagiavisual yang masih
dalam proses pendataan ulang untuk disesuaikaradesigtem informasi baru

yang akan diterapkan.

4.4 Struktur Organisasi Perpustakaan PIP Semarang

_ - Stafl
Budi Agustiasih, S. Kom

Staf 2
Muhammat Riadi, Spd.

Kanit Staf 3
Drs. Suar Demantika Ria Hermina, M.Sc

v

Staf 4
Bambang Sugiarto, SE.

Pengelola 1
Zusril Ambarwati

Pengelola 2
Purwanto

Bagan 1. Struktur Organisasi
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4.5 Tugas Pokok Staf dan Pengelola

1. Kepala Unit Perpustakaan dan Penerbitan

»  Menyusun program kerja Unit Perpustakaan dan Peaerb

»  Menyusun Standart Operating Prosedure pengelolaamt U
Perpustakaan dan Penerbitan;

»  Menyusun dan mengajukan pengadaan bahan pustalkanike
Pengadaan Barang dan Jasa;

»  Menerima pengadaan bahan pustaka dari Unit Barangdaisa;

»  Memonitor hasil pencatatan penerimaan hasil perayadatau
sumbangan;

»  Menandatangai pendaftaran anggota perpustakaan;

> Memberikan nomor induk buku sesuai Intruksi Kergn@moran
induk buku;

»  Memberikan klasifikasi buku;

»  Menetapkan kelompok bidang studi;

»  Memonitor pengisian database dan percetakan kodsifikhsi
buku;

»  Pengawasan terhadap penyimpanan buku sesuai démgaksi
Kerja;

»  Memberikan pelayanan jasa perpustakaan kepada @ngizm
pengunjung lainnya,;

»  Menyusun dan memonitor pelaksanaan Tata TertibuB&rkaan;

»  Melakukan penagihan keterlambatan pengembalian;buku
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Melaksanankan Layanan Audio Visual sesuai Instriksja;
Melaksanakan pengelolaan penerbitan Jurnal limiah Buletin
sesuai Instruksi Kerja

Melaksanakan Layanan Referensi Karya limiah sesugtruksi
Kerja;

Mengembangkan sistem pengelolaan buku berbasisadata
Mengajukan kebutuan perbaikan dan pengembanganasalan

prasarana Unit Perpustakaan dan Penerbitan.

2. Tugas Staf 1

>

vV VvV Vv VvV VvV V

Memberikan layanan peminjaman dan pengembalian g
bahan pustaka;

Melayani pembuatan atau penggantian kartu anggopugtakaan;
Melaksanakan Layanan Penyimpanan;

Melaksanakan Layanan Audio Visual;

Melaksanakan pengawasan daftar hadir pengunjung;
Merekapitulasi jumlah bahan pustaka;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kanit Pdegkasn dan

Penerbitan.

3. Tugas Staf 2

>

>

Membuat jadwal kegiatan Sirkulasi Media Audio Visua

Membuat laporan kegiatan Sirkulasi Audio Visual;
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Menginventarisasi surat yang masuk dan keluar;
Mendistribusikan Jurnal karya ilmiah;

Menyusun dan mengelola SOP Sistem Manajemen Mutu;
Melaksanakan administrasi surat menyurat;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kanit. Pegkaan dan

Penerbitan.

4. Tugas staf 3

>

Y VWV VYV V¥V

Membuat laporan tahunan Unit Perpustakaan dan Bitarer
Memproses Jurnal karya ilmiah;

Menyususn dan mengelola SOP Sistem Manajemen Mutu;
Melaksanakan penerbitan Buletin;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kanit. Pegkaan dan

Penerbitan.

5. Tugas staf 4, Pengelola 1, dan Pengelola 2

>

YV V V V V

Memberikan layanan peminjaman dan pengembalian g
bahan pustaka;

Mendokumentasikan inventaris Barang Milik Negara;
Memberikan Layanan Referensi buku karya ilmiahigsky
Melaksanakan Layanan Penomoran Induk Buku;
Melaksanakan Layanan Penyimpanan;

Melaksanakan Layanan Audio Visual;



>

>

49

Merekapitulasi daftar kehadiran pengunjung perpxasta;
Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kanit. Pegkaan dan

Penerbitan.

4.6 Peraturan Perpustakaan PIP Semarang

1. Kewajiban

a. Keluar masuk ruangan perpustakaan melalui pintug yslah
ditentukan;

b. Mengisi buku tamu yang telah disediakan;

c. Meletakkan tas, buku lain, dan tutup kepala di tein@ang telah
disediakan;

d. Berpakaian dinas lengkap bagi taruna dan pesis

e. Menjaga ketenangan, ketertiban, dan kebersihan;

f.  Mengembalikan buku-buku yang dipinjam tepat pad&tweya
dan apabila akan dipinjam lagi dapat diperpanja&syai ketentuan
yang berlaku.

2. Hak

a. Meminjam buku Daftar llmu Pelayaran dan Turbin Wagksimal
selama 1 (satu) semester,

b. Meminjam buku-buku umum kecuali buku (Master);

c. Meminjam buku-buku kamus dan skripsi untuk dibacauang

perpustakaan;
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d. Meminjam buku-buku cadangan untuk dibaca di ruang

perpustakaan.

3. Larangan

a. Keluar masuk ruang perpustakaan melewati pintu yadgk
diperuntukkan baginya;

b. Membawa tas, buku-buku lain, jaket, atau tutup kepzemasuki
ruangan perpustakaan;

c. Berpakaian tidak lengkap atau tidak sopan;

d. Merusak buku yang dibaca atau dipinjam;

e. Menghilangkan buku yang dipinjam;

f.  Menggunakan kartu anggota perpustakaan yang bukinya;

g. Memalsukan tanda tangan petugas perpustakaan;

h. Merokok di ruang perpustakaan;

i. Melakukan tindak asusila;

j.  Membuat keributan, kegaduhan, dan sebagainya;

k. Membuang sampah sembarangan.

4.7 Layanan Perpustakaan PIP Semarang

Ada beberapa layanan yang disediakan perpustakaark umemenuhi
kebutuhan pemustaka yang kebanyakan taruna Poktekmu Pelayaran.
Layanan-layanan itu antara lain:

1. Layanan pendaftaran anggota perpustakaan



51

Layanan ini termasuk pembuatan kartu anggota piipasn yang
hilang atau rusak dan perpanjangan kartu anggataugtakaan yang
lama.

. LayananClearence

Layanan ini adalah proses pelunasan kewajiban ydilagukan
taruna sebagai persyaratan kelulusalearencedimaksudkan memberi
keterangan bahwa taruna tersebut sudah tidak nkent@hggungan
pinjaman buku di perpustakaan.

. Layanan Pinjam Kembali

Perpustakaan melayani pemustaka yang ingin memiRk@leksi
bahan-bahan pustaka yang tersedia.
. Layanan Baca

Perpustakaan menyediakan tempat untuk pemustakg ipgin
membaca koleksi bahan pustaka di tempat.
. Layanan Skripsi

Perpustakaan menyimpan lokal konten berupa skskpgsi yang
dapat diakses pemustaka. Koleksi diperoleh darntataruna yang telah
lulus.
. Layanan Penelusuran Literatur
. Layanan Media Audio

Perpustakaan menyediakan koleksi bahan pustakg garupa
media rekam elektronik seperti VCD, DVD, atau VH®leksi ini dapat

dipinjam perseorangan maupun kolektif untuk matakuli kelas.
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Layanan-layanan tersebut dilaksanakan di Perpustaloliteknik IImu
Pelayaran Semarang dengan jadwal buka sebagaiiterik
a. Senin — Kamis: pukul 08.00 — 17.00 WIB
Istirahat pukul 12.00 — 13.00 WIB
b. Jumat: pukul 09.00 — 17.00 WIB

Istirahat pukul 11.30 — 13.00 WIB
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BAB V

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Dalam bab V ini disajikan mengenai data yang dilgér berkaitan dengan
kebutuhan dan perilaku pencarian informasi tarungkatan 46. Setelah data
diperolen melalui sesi wawancara, selanjutnya haslwancara dianalisa.
Jawaban-jawaban informan atas pertanyaan yangkdmjdibandingkan dengan
informan yang lain mendapatkan gambaran atas pataims yang diajukan

dalam penelitian ini.

5.1 Kebutuhan Informasi

Informasi merupakan hal penting yang manusia banhkdalam
menjalankan kegiatan sehari-hari. Begitu juga tamalam menjalani pendidikan
di Politeknik llmu Pelayaran Semarang. Mereka memntikan bermacam-macam
informasi untuk mendukung kegiatan belajar merdRalam hal ini taruna
membutuhkan informasi untuk mendukung aktivitasakarsebagai berikut:

5.1.5 Informasi untuk Menyusun Skripsi

Sejalan dengan tugas taruna untuk menyelesaikdapsslgebagai
syarat akhir masa pendidikannya, seringkali murk&ldutuhan informasi
sebagai dampak perbedaan informasi yang dimilikigde informasi yang
dibutuhkan. Untuk memperjelas, penulis melakukamwavecara mengenai

kebutuhan informasi yang dibutuhkan taruna.
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Dalam penelitian ini, taruna memiliki motivasi ®&mu yang
mendorong mereka mencari informasi yaitu adanyautkdlan untuk
mengerjakan skripsi. Skripsi merupakan tugas aydung wajib dikerjakan
taruna di akhir masa pendidikan mereka. Biasanygsskdisusun taruna
semester delapan (8) atau lebih setelah melakuledaeg.

Dalam menyusun skripsi, taruna membutuhkan bamyfakmasi yang
belum mereka ketahui secara mendetail pada sadtekramaupun
perkuliahan, sehingga mereka membutuhkan informésimasi tambahan
untuk memperjelas pengetahuan awal mereka.

Skripsi inilah yang menjadi motivasi utama tarunangari informasi
di Perpustakaan Politeknik lIImu Pelayaran Semandagini didukung oleh
pernyataan informan N1 dan N2 pada 26 Juli 201f8ynman K2 pada 25
Juli 2013, dan informan K2 pada 29 Juli 2013 beriku

“Yang mendorong saya mencari informasi ya untuk cagnbahan

skripsi di mana bahan itu saya tertarik ngambilekar sangat pas

untuk dijadikan skripsi.”

“Saya ke perpustakaan buat nyari bahan untuk sKrips

“Yang mendorong saya nyari informasi ya karena séayduh
informasi buat skripsi.”

“Yang mendorong saya mencari informasi ya karegizetulan saya

semester delapan, saya butuh informasi untuk sKrips

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancardipeengan
informan P1 yang merupakan petugas perpustakaariekdt IImu
Pelayaran Semarang. Informan menyatakan bahwa rgenu taruna

angkatan 46 cukup tinggi karena membutuhkan infery@ng menyangkut
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iimu mereka. Berikut pernyataan yang diperoleh pengpada sesi
wawancara tanggal 29 Juli 2013:
“Angkatan 467 Banyak. Karena angkatan 46 ini sedsmigpsi. Jadi
banyak yang membutuhkan buku yang menyangkut ilrateka saat
mereka praktek. Misalnya mereka praktek di kapakda mereka
akan mencari informasi tentang kapal tanker dam péndukung lain
untuk menyusun skripsi.”
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dapatpdilkan bahwa
skripsi adalah dorongan umum di kalangan tarunandahencari informasi.

Skripsi meningkatkan kebutuhan informasi tarunairggla mendorong

mereka mencari informasi lain yang lebih detail gdas.

5.1.2 Informasi untuk Menyelesaikan Tugas

Selain mencari informasi untuk mengerjakan skripgiprmasi juga
digunakan untuk menyelesaikan tugas-tugas yangikiiimedosen. Hal ini
dilakukan oleh taruna-taruna tertentu yang masimitile@ tanggungan mata
kuliah. Berikut pernyataan informan T2 pada 29 2043:

“Saya mencari informasi karena informasi itu dilhkan saat saya

sedang mengerjakan sesuatu, seperti belajar daryefasaikan

tugas.”

Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan Yuzp0(80) bahwa

taruna mengunjungi perpustakaan dalam rangka mejeras informasi

akademik sebagai bahan pendukung tugas-tugasnggasdaruna.

5.1.3 Informasi untuk Menambah Pengetahuan
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Beberapa taruna menunjukkan motivasi lain dalam utkgian
informasi yaitu untuk menambah pengetahuan mengknaiilmu lain di
luar apa yang ditekuni selama ini. Hal ini dilaknkaaruna guna
menghindari kebosanan terhadap ilmu yang dipelaginari-hari. Berikut
pernyataan informan T1 dalam sesi wawancara padal28013:

“Saya mencari informasi ya hanya sekedar mencaritatitang ilmu-

iimu apa aja yang ada di perpustakaan. Menambalagawaja biar

nggak bosen terus-terusan belajar mesin.”

Pada pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwagikan
pemenuhan kebutuhan informasi taruna tersebuindia@agka memperoleh

hiburan agar tidak jenuh sehingga informasi dapaingtjap sebagai

kebutuhan afektif sesorang disamping kebutuhanikbgn

5.1.3 Subjek Informasi

Di antara dorongan-dorongan tersebut, skripsi nmakap dorongan
utama taruna mencari informasi adalah penyusunapsgskMeningkatnya
kebutuhan taruna pada saat menyusun skripsi menthuata mencari
informasi yang mereka butuhkan. Subjek informasigydiperlukan taruna
beraneka ragam. Berikut hasil wawancara denganniraio N2 dan T1 pada
26 Juli 2013 dan K2 pada 29 Juli 2013:

“Tema buku yang sering saya cari itu tentang myataselamatan,
sama navigasi.”

“Saat ini saya banyak mencari hukum maritim, kdpat@anan, dan
manajemen perusahaan pelayaran.”

“Saya sering mencari buku-buku tentang permesiramubseperti
boiler, generator, dan sebagainya.”
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Berdasarkan pernyataan di atas, subjek kebutufarmasi taruna
berbeda-beda karena disesuaikan dengan jurusaredaan skripsi yang
diambil oleh taruna. Hal ini disebabkan oleh kuramdtupnya informasi
yang mereka dapatkan pada saat perkuliahan datekripangan yang

dilakukan sebelum penyusunan skripsi.

5.1.4 Pemenuhan Kebutuhan Informasi

Mengingat pentingnya informasi bagi kegiatan tardak yang
berkaitan dengan skripsi, tugas, maupun tambahagepghuan, pemenuhan
kebutuhan informasi menjadi penting. Oleh kareng#&nulis menanyakan
tentang pemenuhan kebutuhan informasi tersebuikuidrasil wawancara
dengan informan T1 dalam sesi wawancara 26 JulB2Ra&leksi bahan
pustaka yang disediakan di perpustakaan cukup meémekebutuhan
informasinya karena tema skripsi yang diambil subdahyak diteliti oleh
senior-senior sebelumnya. Hal yang sama dinyatakkarman K2 pada 29
Juli 2013. Berikut pernyataan informan T1 dan K2:

“Saya rasa kebutuhan informasi saya sudah terculaga banyak
skripsi senior yang temanya hampir sama dengapssigaya.”

“Untuk saat ini kebutuhan informasi saya sudahutarpi. Kebetulan
buku di sini temanya nggak jauh dari skripsi yaagesambil.”

Pernyataan ini berbeda dengan beberapa tarunarlaskipun merasa
cukup dengan informasi yang disediakan Perpustala@ieknik Ilmu
Pelayaran Semarang tetapi dalam bidang kajian mangeori baru masih

kurang. Hal ini dinyatakan oleh informan N2 padal@b 2013 berikut ini:
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“Kalau sebagian besar sih udah. Cuman kadang kitashbaca dari

luar atau internet lagi soalnya di kampus itu keaga kurang update.

Kita masih harus menunggu dari pelaut-pelaut dar buat ngasih

sumbangan buku.”

Menurut informan T2 dan K1, yang secara umum keianu
informasi mereka telah cukup terpenuhi dengan imési yang disediakan
tetapi masih memerlukan informasi lain dari sunlber, misalnya internet
atau Perpustakaan Daerah maupun perpustakaan sitaiselain. Berikut
pernyataan informan T2 dan K1 dalam wawancara &n2@ dan 25 Juli

2013:

“Secara umum sih iya. Namun ada beberapa kebutkinasus yang
harus dicari dari perpustakaan lain misalnya Uadi#u internet.”

“Nggak terpenuhi. Kadang yang saya cari buat bakepsi itu nggak
ada di buku jadi saya nyari di internet. Kalau rlggéu saya nanya
sama informan di perusahaan tempat saya meneliti.”

Namun ada pula taruna yang mencari informasi taanbatiari
tempatnya melakukan praktek laut sebelum mengerjakaipsi. Seperti
yang dinyatakan informan N1 dalam wawancara padiuR@013 berikut:

“Sebenernya masih kurang karena buku di PIP unkuipss saya

sendiri itu sangat sulit dicari dan saya butuh betee dokumen atau

informasi dari kapal saat saya praktek.”

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kebutuhamiag tersebut
dapat disimpulkan bahwa tingkat pemenuhan kebutuhBommasi yang
berbeda antara masing-masing taruna. Perbedaanp catau belum

cukupnya kebutuhan informasi taruna didasarkan padsampuan taruna

untuk mencari referensi dan literatur lain dalanmbeat kajian. Misalnya
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dengan mencari sumber informasi lain yang beraasl idternet, jurnal,

maupun koleksi bahan pusaka yang disediakan olglugtakaan lain.

5.2 Perilaku Pencarian Informasi

Perbedaan teknologi informasi yang disediakan derpystakaan
mempengaruhi pola pencarian informasi pemustakanggd muncul pola-pola
unik tersendiri. Tidak terkecuali para taruna R#diik [Imu pelayaran Semarang
angkatan 46 yang sedang menyusun skripsi. Pendaf@masi yang dilakukan
oleh para taruna untuk memenuhi kebutuhan inforgsesagian besar sama, yaitu
mencari buku atau jurnal langsung ke perpustakaan.

Dalam hal ini, sebagian besar taruna menggunakadelmpencarian
informasi Ellis-Wilson, yaitu pencarian informasiang berkelanjutan untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan dalem@nyusun skripsi.
Tahapan-tahapan pencarian informasi tersebut dimiémgan starting dan
diakhiri dengan ending.

1. Starting

Dalam melakukan pencarian informasi, taruna mdak
persiapan guna mempermudah mereka dalam menemukamasi
yang dibutuhkan. Persiapan tersebut berkaitan deggabaran awal
mengenai informasi yang mereka butuhkan. Hal il@kdkan taruna
untuk mempermudah taruna pada saat mencari infolyaag nantinya
akan digunakan dalam mengerjakan skripsi dan bagermemperoleh

informasi tersebut. Gambaran tersebut secara umeneka dapatkan
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pada saat praktek laut. Hal ini didukung oleh patagn informan N1,
N2, K1, dan T2 berikut yang diperoleh saat wawaagada 25,26, dan
29 Juli 2013:
“Saat di praktek laut saya dibimbing mualim say#uk lebih
memikirkan tentang informasi tersebut jadi saakfetasaya lebih
ada pandangan untuk nanti setelah praktek sayanibésg/usun

skripsi yang saya ambil dari praktek itu.”

“Biasanya pengalaman sendiri saat di atas kapal @@agalaman
saat di atas kapal.”

“Soalnya saya kan udah pernah praktek jadi sedddikit saya

sudah tahu. Terus cari informasi itu untuk ngelepgkini lo yang

saya temuin pas praktek itu bener apa enggak. Kayakuain
antara teori sama praktek gitu.”

“Biasanya dari praktek saya udah ada gambaran ginmdormasi

yang saya butuhkan. Nantinya tinggal nanya-nanyeasiosen dan

temen, baru ke perpus.”

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpubkdmva aruna
Politeknik IImu Pelayaran Semarang rata-rata sudamiliki gambaran
awal mengenai informasi apa yang akan dicari saahutai pencarian.
Gambaran awal tersebut diperoleh saat melakukakieprali lapangan

atau bertanya pada dosen pembimbing atau temamyangangkat tema

sama untuk skripsinya.

. Chaining

Tahapan ini merupakan serangkaian upaya pencarfarmasi
yang dilakukan oleh taruna untuk memenuhi kebutuhformasi yang
diperlukan peneliti. Secara umum taruna telah m@hge informasi apa

saja yang mereka butuhkan. Langkah berikutnya hdakncatat buku
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apa saja yang akan dibutuhkan. Hal tersebut sedeagan yang
dikemukakan oleh informan K1, K2, dan T2 pada ssaiancara
tanggal 25, 26 dan 29 Juli berikut:
“Ya saya catat dulu bahan-bahan apa yang sayakarnumisalnya
buku-buku apa yang akan saya cari terus nantitsayain dulu ke
staf perpustakaan yang mengkoordinasi perpustakaans nanti

di kasih tahu letak bukunya.”

“Persiapan yang dilakukan ya nyari tahu buku apagysaya
butuhkan terus dicacat di notulen habis itu langs@arching’

“Persiapan tentunya kita harus tahu bagaimana ajan yang
sebetulnya kita butuhkan, kita kumpulkan dulu bdrucari di
perpustakaan atau sumber lain.”

Menurut N1, persiapan mengerjakan skripsi sudahshdilakukan
sejak melaksanakan praktek laut yang diwajibkan tmgna sebelum
mengerjakan skripsi. Dengan melakukan praktek lsatina dapat
memperoleh gambaran permasalahan apa yang akagkatiamenjadi
skripsi. Berikut pernyataan informan N1 pada 26 2001.3:

"Persiapannya, yang pertama, kalau peraturan Bi Bébelum

mengerjakakan skripsi harus melakukan praktek lenitk yang

jurusan Nautica dan Teknika. Jadi, selama di pkaldet itu kita
harus bisa menentukan atau mengira-ngira apa yalag Kiambil
sebagai skripsi.”

. Browsing

Tahap ini merupakan proses pencarian informashat&p
kebutuhan informasi yang diperlukan taruna gunadukwung kegiatan
penyusunan skripsi mereka. Berbagai sumber yasgdier dimanfaatkan

taruna dalam melakukan pencarian informasi. Nanms@tara umum

buku merupakan sumber informasi utama yang digundkeauna. Hal ini
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sesuai dengan pernyataan informan N2 dan T1 daahwswancara 26
Juli 2013 sebagai berikut:

“Sumber informasi yang saya pakai paling buku-buRuinternet

ada sih, tapi jarang saya gunakan.”

“Sumber yang paling banyak saya pakai ya buku-lpgtmesinan.”

Namun, tingginya kebutuhan informasi yang dipertukaruna

dalam menyusun skripsi tidak menutup kemungkinatukurmencari
informasi di luar sumber yang disediakan Perpustakdan Penerbitan
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, seperti yantakdkan oleh
informan K1, K2, dan T2 yang dinyatakan dalam waveaa tanggal 25
dan 29 Juli 2013 berikut:

“Sumber informasi yang saya gunakan buku dan neterKalau
internet web yang sering saya pakai itu www.shvomomg’

“Sumber informasi yang sering saya gunakan ikukauku kapten
Suyono. Kadang pakai internet juga misalnya di wyehaut.co.id
kemudian dari artikel-artikel.”

“Sumber informasi yang saya pakai ada dua. Yangamper itu
sumber dari perpustakaan. Yang kedua dari intenrmésalnya
www.pelaut.co.id’

4. Differentiating
Pada tahap ini taruna memilih referensi atauditer yang akan
digunakan dalam menyusun skripsi. Bermacam-macanswaber
informasi yang akses taruna menyebabkan limpahfamasi sehingga

perlu adanya pemilihan. Secara umum taruna memmfdrmasi sesuai
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dengan skripsi yang diambil. Hal ini didukung pextaan taruna N1, K2,
dan T2 pada sesi wawancara tanggal 26 dan 29QIL8i Rerikut:
“Saya menyesuaikan dengan skripsi yang saya aBérhubung
skripsi yang sedang saya kerjakan tentang muatdrgrbpustaka
yang saya gunakan juga berhubungan dengan muatan.”
“Saya menyesuaikan dengan kebutuhan. Misalnyabakia yang
temanya sama, biasanya saya memilih yang seringnalkan.
Yang bisanya sering digunakan itu yang edisi terBar

“Saya nyarinya yang sesuai dengan kebutuhamgdratiggak yang
nyambung dengan skripsi saya.”

Menurut informan N2 dan T1, penting untuk berdskaan
meminta saran dari teman-teman lain yang mengetahtang informasi
tersebut. Masukan-masukan dari teman dijadikan rdgsanilihan
informasi. Berikut pernyataan informan yang dalaawancara pada 26
dan 29 Juli 2013:

“Ada beberapa saran dari temen tapi kebanyakami sgndiri.
Khan udah jelas tema skripsi saya apa. Fokus danagai sih.”

“Saya cari informasi dari temen-temen. Oh, tetaylauku yang
sering dipakai tuh ini-ini. Jadi, saya ngikut aja.”

Namun, ada pula taruna yang memilih bahan pudiak@dasarkan
daftar pustaka yang ada di skripsi para senior.d&sarkan daftar
tersebut, taruna kemudian mencari buku tersebut rdelihat apakah
informasi yang dibutuhkan ada atau tidak. Beriketngataan informan
K1 pada wawancara tanggal 25 Juli 2013:

“Saya lihat literatur skripsi dari senior-seniddh ternyata dia

pakenya bukunya ini. Saya cari bukunya di perpayadihat,

ternyata isinya cocok sama skripsi yang saya amdbidang dosen-
dosen juga nyuruh untuk pake buku-buku tertentu.”
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diskapubahwa
dalam memilih bahan pustaka yang digunakan, taRoiaeknik llmu
Pelayaran Semarang menyesuaikan dengan skripsi gémagjakan.
Namun, ada beberapa juga yang memilih bahan pugttaiesmtu karena
arahan dari dosen, teman, atau melihat literataftgd pustaka) skripsi

senior mereka.

5. Monitoring
Tahap ini taruna melakukan pengamatan yang diku&rhadap
hal-hal yang berkaitan dengan skripsi yang merekgmkan. Kegiatan ini
misalnya dengan mengikuti perkembangan di lapadgagan membaca
jurnal yang ada di Perpustakaan dan PenerbitanteRak IImu
Pelayaran Semarang. Hal ini didukung oleh pernyatafarman N1, N2,
dan K2 pada sesi wawancara tanggal 26 dan 29L& Berikut:

“Kejadian di kapakan sering berbeda. Makanya sering baca jurnal
untuk tahu perkembangan di lapangan.”

“Untuk mengikuti perkembangan ya harus banyalabd@erutama
jurnal. Kan itu lebih up to dateya beritanya. Kalau buku relatif
lama pembaharuannya. Beberapa buku malah maséntghal-hal
yang udah lama.”
“Saya kadang baca koran tapi kan nggak banyaitab&mtang
keagenan ya. Jadi pakai jurnal, baik yang terldthh sendiri atau
terbitan lain. Soalnya lebih mudah, kan, nggak gagpiulisannya.”
Namun ada beberapa taruna yang memanfaatkaggarinternet
untuk memonitor apa kejadian-kejadian yang sedengdi di lapangan.

Internet dipandang lebih mudah diakses dan lefpiito datedaripada
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sumber lain. Pernyataan ini didukung oleh pernyatatorman K1, T1,
dan T2 dalam sesi wawancara tanggal 25, 26, danl22013 berikut:
“Saya sering akses internet. Kan udah ada web#gdang juga
lewatfacebooknanya sama senior yang udah kerja. Di internet ka
lebih cepet diperbarui informasinya. Jadi, biarfagium terus-
terusan di lapangan tapi bisa mengikuti perkembamgm lewat
internet.”
“Di internet banyak berita yang bisa dibaca kateau mengikuti.
Kadang-kadang kalau lagi wifian, saya baca-baca plignternet
soal perkembangannya. Lebih praktis, sekalian maakalian
nyari informasi.”
“Perkembangan mesin kan cepet banget, kalau nggak
ketinggalan ya harus baca-baca di internet. Apalagerpustakaan
ada wifi, bisa cari informasi gratis. Sebenernyauthal atau buleti
juga ada tapi lebih gampang di internet.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diskapubahwa
taruna mengamati informasi-informasi yang berkaitlengan skripsi
yang mereka kerjakan melalui jurnal dan internatndl dan internet

dipandang sebagai sumber informasi yapgto datesehingga mereka

tidak ketinggalan perkembangan informasi.

. Extracting

Pada tahap ini, taruna mencari informasi yangtditkan dengan
menggunakan sumber informasi yang dianggap penkargina memiliki
kecenderungan untuk menggunakan buku sebagai sumfitsenasi. Hal
ini didukung oleh pernyataan informan K2 dan T2ga8 Juli 2013 dan
T1 pada 26 Juli 2013 berikut:

“Paling banyak buku shipping, sih.”
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“Biasanya buku karena kebanyakan koleksi di pegkasin berupa
buku.”

“Saya itu sering nyari buku yang membahas perraasiMisal
boiler atau generator.”

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpuliedmwva bahan
pustaka yang sering digunakan taruna adalah buken&genis bahan
pustaka tersebut banyak disediakan di perpustakbamun, tidak
menutup kemungkinan adanya jenis bahan pustakaydaig digunakan
taruna seperti skripsi para senior. Berikut peragatinforman N1 dalam
wawancara pada 26 Juli 2013:

“Kalau di perpustakaan saya nyari buku dan skigesior yang

kebetulan punya tema yang sama.”

Selain menggunakan buku dan skripsi para selpédrerapa taruna
juga memanfaatkan jurnal yang disediakan perpuatakaaik yang
diterbitkan perpustakaan sendiri maupun jurnal itemblain. Jurnal-
jurnal ini digunakan sebagai sumber tambahan denigéensitas
penggunaan tidak sebesar buku. Berikut pernyatdarman N2 pada 26
Juli 2013 dan K1 25 Juli 2013 mengenai penggunaamaj sebagai
bahan pustaka pendukung selain buku:

“Kebanyakan dari buku. Ada beberapa jurnal tetsgoya lebih
sering menggunakan buku.”

“Saya sering pakai buku. Jurnal juga ada tapahukang terbitan
PIP.”

Berdasarkan hasil wawancara mengenai jenis bahstaka yang

digunakan taruna, dapat disimpulkan bahwa ada bpheenis bahan
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pustaka yang digunakan taruna di antaranya bukipsskpara senior,

dan jurnal.

7. Verifying
Ending Hal ini didukung pernyataan informan N2l,Kdan T1
dalam wawancara yang dilaksanakan 25 dan 26 Ju#:20

“Saya kumpulkan informasi yang udah ada, saya (zak
kelengkapannya. Kalau ada yang kurang, saya cari la

“...Pertama dibaca dulu data yang udah ada bailihepilih lagi
mana yang bagus. Habis itu baru ditulis.”

“Pertama saya baca-baca dulu yang udah dikumpgalis
dibandingin mana yang lebih sesuai. Habis itu yahudinggal
ngerjain aja, diketik.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diskapubahwa
dalam melakukan pengecekan informasi, taruna Rolke limu
Pelayaran mengumpulkan informasi yang telah ditemukmengecek
kelengkapannya, dan membandingkan penemuan-peneraisebut

sebelum menuliskan informasi-informasi tersebuirggia dapat dipilih

informasi yang sesuai dengan kebutuhan informastkae

8. Ending
Ini merupakan tahap akhir pencarian informasilaBatahap ini
taruna melakukan pengecekan tahap akhir terhadfgymiasi yang
ditemukan dengan mengadakan diskusi bersama pihak yang

dianggap lebih mengetahui permasalahan yang aleji.dBeberapa
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taruna memilih dosen sebagai tempat berdiskusi.tétakbut didukung
oleh pernyataan informan T1 dalam wawancara 2&00I8:

“Yang pertama, saya mencari informasi dari ter@snan atau

berkonsultasi dengan dosen pembimbing.”

Berbeda dengan informan T1 dan N1, taruna laimifiteinternet
sebagai solusi untuk melengkapi informasi yanghteteereka temukan..
Menurut mereka, internet dapat membantu mereka meken informasi
yang mereka butuhkan di samping berkonsultasi dedgaen, bertanya
pada senior, maupun berdiskusi dengan teman. Beplunyataan
informan N2, K1, dan T2 pada wawancara tanggal2®5,dan 29 Juli
2013:

“Mencari di internet atau kalau enggak nanya-margosen
misalnya punya literatur lain yang kira-kira adgdrpustakaan.”

“Nyari di internet. Kalau nggak gitu nanya sareaisr-senior atau

nanya orang di tempat saya praktek. Mereka kar lethiu bener
atau enggaknya.”

“...Informasi khan nggak cuman ada di buku, Inigari di internet
atau nanya sama orang yang lebih tahu. Bisa namya $emen
atau dosen pembimbing.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bisa diskapubahwa
taruna melakukan pengecekan ulang guna melengkégimasi telah
didapat dapat dilakukan dengan berdiskusi atau amemdormasi dari
sumber lain.

Dari indikator pencarian informasi menurut Ellis{gén tersebut dapat

disimpulkan bahwa perilaku pencarian informasi yatigkukan oleh taruna
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angkatan 46 Politeknik lImu Pelayaran Semarandkuldan secara berkelanjutan
guna mendapatkan informasi yang dapat mereka gonakdéuk menyusun

skripsi.

5.3. Sumber Informasi

Sumber informasi atau wadah informasi merupakarp&ndikelola dan
terkumpulnya informasi. Ada bebagai macam sumbefornmasi yang
dikumpulkan dan dikelola di perpustakaan. Oleh hkargu perpustakaan dapat
disebut pusat sumber informasi. Kebutuhan taruma &kformasi mengharuskan
adanya interaksi antara taruna dan sumber-sumfmemasi tersebut, baik yang
ada di perpustakaan maupun yang ada di luar pekasst.

Sumber informasi yang sering digunakan taruna dalaramenubhi
kebutuhan informasi adalah buku. Buku dipandangg&bsumber informasi
utama yang mudah diakses karena tersedia di pakaast. Hal ini sesuai dengan
pernyataan informan K2 dan T2 pada 29 Juli 2013 Bharpada 26 Juli 2013
berikut:

Paling banyak buku shipping, sih.”

“Biasanya buku karena kebanyakan koleksi di pegiasin berupa buku.”

“Saya itu sering nyari buku yang membahas permesikésal boiler atau
generator.”

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulldnwd sumber yang
sering digunakan taruna adalah buku karena jeriarbpustaka tersebut banyak
disediakan di perpustakaan. Hal ini sesuai denganyptaan informan P1 pada

wawancara tanggal 29 Juli 2013 sebagai berikut:
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“Skripsi kan kompleks. Buku yang paling banyak rkareari itu metode

penelitian. Kan semua jurusan butuh buku itu. 8ataimereka nyari buku-

buku berkaitan dengan jurusan masing-masing. Yauodgjca ya nyari buku

tentang navigasi misalnya. Ada juga yang nyariinglaipsi senior.”

Namun, tidak menutup kemungkinan adanya jenis bahataka lain yang
digunakan taruna seperti skripsi para senior. Berpernyataan informan N1
dalam wawancara pada 26 Juli 2013:

“Kalau di perpustakaan saya nyari buku dan skiggsiior yang kebetulan

punya tema yang sama.”

Selain menggunakan buku dan skripsi para senidrerbpa taruna juga
memanfaatkan jurnal yang disediakan perpustakaak fang diterbitkan
perpustakaan sendiri maupun jurnal terbitan laurna-jurnal ini digunakan
sebagai sumber tambahan dengan intensitas tererilut pernyataan informan
N2 pada 26 Juli 2013 dan K1 25 Juli 2013 mengeaaggunaan jurnal sebagai

bahan pustaka pendukung selain buku:

Kebanyakan dari buku. Ada beberapa jurnal tetapa skebih sering
menggunakan buku.”

“Saya sering pakai buku. Jurnal juga ada tapi bykary terbitan PIP.”

Berdasarkan hasil wawancara mengenai sumber infbryaag digunakan
taruna, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa sunfbenasi yang digunakan
taruna di antaranya buku, skripsi para senior jgianal.

Tingginya kebutuhan informasi taruna pada saat ommy skripsi membuat
sumber informasi yang biasa mereka gunakan tidgknencukupi kebutuhan
sehingga taruna membutuhkan sumber-sumber infolaiasinternet merupakan

sumber informasi lain yang sering digunakan tardisamping buku. Berikut
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pernyataan informan K2 pada 25 Juli 2013 dan inéorid2 dan T2 pada 29 Juli

2013:

“Sumber informasi yang saya gunakan buku dan iaterdalau internet
web yang sering saya pakai itu www.shvoong.tom

“Sumber informasi yang sering saya gunakan itu Hulkku kapten Suyono.
Kadang pakai internet juga misalnya di www.pelauicc kemudian dari
artikel-artikel.”

“Sumber informasi yang saya pakai ada dua. Yantamer itu sumber dari
perpustakaan. Yang kedua dari internet, misalnyaywelaut.co.id’

Sesuai hasil analisis di atas, dapat disimpulkdnwhaskripsi meningkatkan
kebutuhan informasi taruna sehingga berdampak ipos#rhadap peran
perputakaan dalam menyediakan sumber informasirSél, adanya skripsi juga
memperkaya koleksi yang ada di perpustakaan taada melakukan program
pengadaan koleksi bahan pustaka. Terlebih apabhak pPoliteknik lImu
Pelayaran Semarang menerapkan peraturan mengengerglean skripsi ke

perpustakaan.

5.4 Kendala
Kendala utama yang banyak dialami taruna dalam mehekebutuhan
informasi dan mencari informasi adalah terbatasmgan pustaka yang
disediakan perpustakaan. Seperti yang dikemukakf@anman N1, N2, K1, T1,
dan T2 berikut yang diperoleh dalam wawancara g&d&6, dan 29 Juli 2013:
“Kendala saat mencari informasi, yang jelas inf@mgang saya cari

ternyata nggak ada. Misalnya ada, bukunya ternsiadiah dipinjam orang
lain padahal saya butuhnya segera.”
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“Kendala saat mencari informasi, yang jelas inf@simgang saya cari

ternyata nggak ada. Misalnya ada, bukunya ternsiadiah dipinjam orang
lain padahal saya butuhnya segera.”

“Kendalanya, kadang tuh buku yang saya cari nggiak &erus kalau yang
spesifik tentang saya mau itu juga nggak ada. alari buku lain yang
umum tapi sedikit-sedikit nyangkut tema yang sayau ngitu. Misalnya
buku shipping, itu kan umum banget tapi ada sediitang keagenan.
Padahal saya maunya yang ngebahas keagenan |&bingltu.”

“Kendalanya, bukunya sering nggak ketemu. Padabsérd mengarahkan
pakai buku itu. Udah gitu nggak banyak buku laing/disa ngegantiin.”

“Kendala yang sering terjadi, ya itu, bukunya kaglaggak ada. Atau dosen
nyuruh nyari buku tentang sesuatu yang baru tapepus belum ada.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kendala geaigmi oleh taruna
dalam memenuhi kebutuhan informasi adalah terbgdasbpahan pustaka.
Pernyataan ini didukung informan lain yang merupak&tugas perpustakaan
yang sering menjadi tempat bertanya saat tarunagaemi kesulitan mencari
bahan pustaka yang diinginkan. Berikut pernyataérinan P1 pada wawancara

tanggal 29 Juli 2013:

“Banyak. Biasanya masalah mereka itu, bukunya sedgrinjam. Di sini
bukunya terbatas. Kadang kalau ada tugas itu bakhapis. Kayak buku
metode penelitian kan untuk angkatan 46 tinggi Isei@amonya. Sampai
kadang-kadang harus nunggu buku yang masih dipisgma taruna lain.
Ada juga yang nyari bukunya nggak ada di perpustak®lisalnya buku-
buku Non-IMO atau buku umum lainnya.”

Hal ini sedikit berbeda dengan apa yang diungkapkdorman K2.
Menurutnya, bahan pustaka yang disediakan di pepasn sudah cukup
memenuhi kebutuhan informasinya. Terlebih untukababahan pustaka yang

menyangkut tema skripsi yang diambilnya. Berikutngataan informan K2

dalam wawancara tanggal 29 Juli 2013:
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“Sejauh ini nggak begitu banyak kendala. Soalnygpsksaya cukup umum
buat jurusan saya. Jadi buku-bukunya udah banysgdidin di sini. Lagian
di internet juga nyediain banyak informasi yangsshytuhkan.”
Berdasarkan hasil wawancara mengenai kendala yhiimgdapi taruna
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kendala yanggeéihadapi taruna Politeknik

lImu Pelayaran Semarang saat mencari informasi yaeaggka butuhkan adalah

tidak adanya bahan pustaka yang mereka inginkan.
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemabahasan yamgig uraikan dalam
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, secara umum, taruna membutuhkan inforamisk mendukung
kegiatan penyusunan skripsi, mengerjakan tugas dasen, dan menambah
pengetahuan. Kedua, Perilaku pencarian informasig ydigunakan taruna
Politeknik lImu Pelayaran Semarang angkatan 46aadalodel perilaku pencarian
Ellis-Wilson. Hal ini disebabkan taruna mencari ommhasi berulang guna
memenuhi kebutuhan informasi. Ketiga, taruna Halite [Imu Pelayaran
Semarang Angkatan 46 mengguna sumber-sumber indory@ag disediakan
Perpustakaan Politeknik [Imu Pelayaran Semarangrsepuku, jurnal, dan
skripsi senior maupun sumber lain seperti intem@uk memenuhi kebutuhan

informasi.

6.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan simpdiaatas, maka penulis
memberikan saran yang dapat dijadikan bahan peatigdan Politeknik Illmu

Pelayaran Semarang dalam meningkatkan fasilitabaeumformasi atau paling
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tidak mempertahankan sumber informasi di Politekimiu Pelayaran Semarang,
sebagai berikut:

1. Untuk memenuhi kebutuhan informasi taruna, hendakmyihak
Politeknik lImu Pelayaran Semarang melakukan pesmgaduku secara
berkala agar buku yang disediakan tetap up to date.

2. Sebaiknya pihak Politeknik lIImu Pelayaran menyeaakurnal-jurnal
terbaru untuk mendukung taruna dalam memenuhi kbbhat
informasinya karena jurnal merupakan salah satibsuinformasi yang
tergolong cepat dan up to date informasinya.

3. Untuk menghindari kekurangan buku di perpustakaabaiknya pihak
Perpustakaan Politeknik llmu Pelayaran Semarangyatakan layanan
deposit. Layanan deposit ini memungkinkan terunsaptedapat
memperoleh informasi dari buku langka maupun bulamgy sering
dipinjam walaupun hanya membaca di tempat.

4. Untuk mendukung pemenuhan informasi taruna, sepaikerpustakaan
menyediakan komputer tambahan sebagai alat pencamandiri di
perpustakaan agar taruna dapat mencari bahan pus@kdiri di
database perpustakaan.

5. Sebaiknya perpustakaan menyediakan Layanan Wantggnét dan
Teknologi (Warintek) untuk akses internet mengirngik semua taruna

telah diijinkan membawa laptop sendiri di asrama.
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LAMPIRAN 1

Nama

: Winarsih

Biodata Penulis

Tempat/tanggal lahir : Blora, 20 Desember 1990

Alamat

Pendidikan Formal

: Dk. Gabusan RT. 04 RW 01, Kecamatan Batbupaten Blora

Jenjang Nama Sekolah Nama Kota Tahun Masuk Tahlus Lu
SD SDN Gabusan 2 Blora 1997 2003
SMP SMPN 1 Doplang Blora 2003 2006
SMA SMAN 1 Blora 2006 2009

Randublatung
Pengalaman Organisasi

Nama Organisasi Kedudukan Nama Kota Tahun
Radio SMP Penyiar Blora 2004
PMR Anggota Blora 2003-2004
Radio SMA Penyiar Blora 2007
Majalah Sekolah Redaktur Blora 2007
HMJ Staf PSDM Semarang 2010




LAMPIRAN 2

Panduan Wawancara Taruna

» Apa yang mendorong Anda mencari informasi?

» Apa tujuan Anda mencari informasi?

» Jenis informasi apa yang Anda butuhkan?

* Subjek atau tema apa yang sering Anda cari?

» Bahan pustakan apa yang Anda sering gunakan?

* Sumber informasi apa yang yang Anda gunakan?

» Apakah kebutuhan informasi Anda telah dipenuhil&7

» Persiapan apa yang Anda lakukan sebelum melakud@ragan informasi?
» Apakah Anda sudah memiliki gambaran awal mengetiarmasi yang Anda cari?
* Berapa kali Anda ke perpustakaan selama seminggu?

* Berapa rata-rata lama Anda berkunjung?

* Bagaimana tahap Anda melakukan pencarian informasi?

» Alat telusur apa yang sering Anda gunakan?

» Bagaimana Anda memilih bahan pustaka yang digurtakan

* Apa yang Anda lakukan jika informasi yang Anda taak ada?

» Bagaimana Anda menyajikan informasi yang telah Aedaukan?

* Kendala apa yang Anda hadapi saat melakukan pan€ari

* Apayang Anda lakukan untuk mengatasi kendalalet8e



Panduan Wawancara Petugas

[

. Koleksi apa saja yang disediakan perpustakaan?

2. Bagaimana rata-rata kunjungan taruna angkatan 46

3. Bahan pustaka apa yang sering mereka pinjangatzakan?
4. Bagaimana mereka melakukan pencarian?

5. Menurut Anda, pentingkah mencari informasi?

6. Apakah ada taruna yang berkonsultasi saat kasutienemukan informasi yang dibutuhkan?

\'

. Rujukan apa yang sering diberikan pustakawana padna?



LAMPIRAN 3

Reduksi Data

Berikut ini hasil reduksi data kegiatan wawancaesmgan 8 informan taruna dan 2
informan petugas perpustakaan.

Semua taruna Politeknik [Imu Pelayaran Semaramg y@edang mengerjakan skripsi/
tugas akhir pernah memanfaatkan koleksi bahan kasi@ang tersedia di perpustakaan
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang dapatatiffada hasil reduksi berikut:

5.1 Kebutuhan Informasi

1. Apa motivasi dan tujuan Anda mencari perpustakaiteknik llmu Pelayaran Semarang?

No. | Informan| Jawaban Analisis

1. N1 Yang mendorong saya mencari informasi| atar belakang taruna
untuk mencari bahan skripsi di mana bahan Pwliteknik llmu Pelayaran
saya tertarik ngambil karena sangat pas unté&marang mencari
dijadikan  skripsi.  Tujuan saya untuknformasi di Perpustakaan
menjelaskan dan mencari informasi lebiRoliteknik llmu Pelayaran
komplit dan jelas mengenai skripsi yang teng&emarang adalah untuk

saya kerjakan. mencari bahan referensi,

2. N2 Saya ke perpustakaan buat nyari bahan ymalkoman penulisan skripsi
skripsi. Biasanya tentang muatan, navigasi, ([dd@mn sebagai tambahan

keselamatan penumpang. informasi mengenai ilmy

3. K1 Yang mendorong saya nyari informasi ya kareysng mereka dalami.

saya butuh informasi buat skripsi. Tujuannya ya




biar apa yang aku nggak tahu tuh jadi tahu.

K2

Yang mendorong saya mencari informasi
karena kebetulan saya semester delapan,

butuh informasi untuk skripsi. Tujuan menc

ya
saya

ari

informasi kalau bagi saya sendiri itu untuk

menambah wawasan tentang hukum mari

tim,

kepelabuhanan, dan info-info terbaru terutama

bidang pelayaran.

T1

Saya mencari informasi ya hanya sekedar

mencaritahu tentang ilmu-ilmu apa aja yang

di perpustakaan. Menambah wawasan aja

ada

biar

nggak bosen terus-terusan belajar mesin.

Tujuannya ya mencaritahu apa yang belum saya

ketahui misalnya tentang laut lepas.

T2

Saya mencari informasi karena informasi

tu

dibutuhkan saat saya sedang mengerjakan

sesuatu. Seperti belajar dan menyelesaikan tugas.

Tujuannya ya itu tadi, biar saya tahu sel
beluknya sesuatu itu bagaimana. Jadi kita

mempersiapkan segala sesuatu.

bias




2. Subjek atau tema apa yang sering Anda cari?

No. | Informan| Jawaban Analisis
1. N1 Subjek yang saya cari, sesuai dengan skripgbjek atau tema bahan
yang saya kerjakan, saya mencari buku tentgngstaka yang sering dicar
muatan. taruna Politeknik IImu
2. N2 Tema buku yang sering saya cari itu tentaPglayaran Semarang |(d
muatan, keselamatan, sama navigasi. perpustakaan  beranek
3. K1 Buku yang saya cari biasanya tentarggam, tergantung pad;
keagenan. jurusan apa yang merek
4, K2 Saat ini saya banyak mencari hukum maritigmbil dan tema skripsi
kepelabuhanan, dan manajemen perusahgang mereka dalami.
pelayaran. Taruna dengan jurusar
5. | T1 Saya sering mencari buku-buku tentars§ma bisa mengambi
permesinan bantu seperti boiler, generator, dan o
tema skripsi yang berbeds
Sebagainya _
tergantung pada minat.
6. T2 Tema yang saya cari tentunya sesuai dengan

yang saya dalami di kelautan yaitu bag

permesinan kapal.

ian

3. Apakah kebutuhan informasi Anda sudah terpepetpustakaan?

No.

Informan

Jawaban

Analisis

1.

N1

Sebenernya masih kurang karena buku di

PiBadten besar tarun

a



untuk skripsi saya sendiri itu sangat sulit dig
dan saya butuh beberapa dokumen

informasi dari kapal saat saya praktek.

droliteknik llmu pelayarar
atdemarang menyataka

bahwa kebutuha

N2

Kalau sebagian besar sih sudah cuma saya
harus baca-baca dari luar atau dari internet
soalnya di kampus itu keadaan perpustakaa
nggak begitu update. Kita masih harus nun
pelaut-pelaut di luar buat ngasih sumban

buku.

magbrmasi mereka cuku

légyipenuhi dengan kolek

nbgdan

pdisediakan perpustakaan

pustaka  yarn

gan

K1

Nggak terpenuhi. Kadang yang saya cari |
bahan skripsi itu nggak ada di buku jadi s
nyari di internet. Kalau nggak gitu saya nat
informan di

sama perusahaan tempat g

meneliti.

puat

aya

ya

aya

K2

Untuk saat ini kebutuhan informasi saya su
tercukupi. Kebetulan buku di sini temanya ng(

jauh dari skripsi yang saya ambil.

dah

jak

T1

Saya rasa kebutuhan informasi saya sl

tercukupi. Ada banyak skripsi

temanya hampir sama dengan skripsi saya.

udah

senior yang

T2

Secara umum sih iya. Namun ada bebe
kebutuhan khusus yang harus dicari ¢

perpustakaan lain misalnya Undip atau interng

rapa
lari

2t.

N

AN




5.2 Perilaku Pencarian Informasi

4. Berapa kali Anda berkunjung dalam seminggu? fizetama kunjungnya?

No. | Informan | Jawaban Analisa
1. [ N1 Kurang lebih 2 kali seminggu say&aruna  Politeknik
pergi ke perpustakaan. Lam#mu Pelayarary
berkunjungnya, paling cepat 10 meni§emarang datang k
paling lama 30 menit perpustakaan rata
2. | N2 Saya ke perpustakaan 2-3 kakta 2-5 kali
seminggu. Saya di perpustakaan kijraeminggu denga
kira 30 menit. lama kunjung 10-6(
3. | K1 Ya minimal 2 kali seminggy.menit sekali
Biasanya saya ke perpustakaan | 0njung.
menit.
4. | K2 Untuk hari-hari ini minimal 2 kali
seminggu. Lama berkunjungnya 60
menit.
5. |T1 Biasanya saya ke perpustakaan (4-5
kali seminggu. Tiap berkunjung bisa
60 menit.
6. | T2 Semester delapan ini paling enggak 2

kali seminggu. Berkunjung paling 60

menitan.

e

=]




5. Apa saja kegiatan yang Anda lakukan di Perpastak

No. | Informan| Jawaban Analisis

1. N1 Biasanya kalau di perpustakaan ya mendéegiatan yang umum
buku, membaca, atau meminjam buku itu aja.| dilakukan  taruna  dj

2. N2 Minjem buku. Sekarang lagi skripsi jadi butUPerpustakaan lImu
buku. Kadang suka baca di situ juga. Pelayaran Semarang yaitu

3. K1 Di perpus ya baca. Cari buku. Ngadem. Dengemencari buku, membaga
MP3. Kadang juga nunggu dosen. buku, meminjam buku,

4, K2 Membaca, minjem buku, balikin buku, free wifmendengarkan musik,
dan ngerjain skripsi. menunggu dosen, onling,

5 | T1 Di perpustakaan OL (online) dan nyari byklan mengerjakan skripsi
yang dicari. atau tugas.

6. T2 Kalau lagi nggak nyari buku, biasanya wifi-an

6. Apakah Anda sudah memiliki gambaran awal mengefamasi yang Anda butuhkan?

No.

Informan

Jawaban

Analisis

1.

N1

Sudah. Saat di praktek laut saya dibimk

mualim saya untuk lebih memikirkan tentangelayaran Semarang ratg

informasi tersebut jadi saat praktek saya leb#ta sudah memiliki

ada pandangan untuk nanti setelah praktek

bisa menyusun skripsi yang saya ambil damformasi apa yang akan

praktek itu.

iigruna Politeknik [Imu

dicari saat memulai

N2

Ada. Biasanya sendiri saat di atas kapal

apencarian. Gambaran aw,

sggabaran awal mengenal

3

al




pengalaman saat di atas kapal.

K1

tersebut dipesalath

Sudah. Soalnya saya kan udah pernah praktetakukan praktek di

jadi sedikit-sedikit saya sudah tahu. Terus

céapangan atau bertanya

informasi itu untuk ngelengkapi, ini Iho yangada dosen pembimbing

saya temuin pas praktek itu bener apa eng

gallau teman yang

Kayak nyesuain antara teori sama praktek gitimengangkat tema sama

K2

Udah. Kalau nggak ada gambaran, gimana
saya datang ke perpus? Paling enggak tahu

yang buku apa yang akan saya gunakan.

T1

lya. Biasanya dari praktek saya udah
gambaran gimana informasi yang saya butuh
Nantinya tinggal nanya-nanya sama dosen

temen, baru ke perpus.

T2

Secara garis besar sudah. Sebelum skrips
ada praktek jadi pas praktek itu udah ta

gimana nanti ngerjain skripsinya.

hisduk skripsinya.

apa

ada
kan.

dan

kan

hhu

7. Persiapan apa yang Anda lakukan sebelum melakpg@carian informasi?

No.

Informan

Jawaban

Analisis

1.

N1

Persiapannya, yang pertama, kalau peratur;

PIP, sebelum mengerjakakan skripsi h3
melakukan praktek laut untuk yang jurus

Nautica dan Teknika. Jadi, selama di praktek

aPetsiapan yang umum
irddakukan taruna
droliteknik lImu Pelayaran

l&semarang sebelum




itu kita harus bisa menentukan atau meng

ngira apa yang kelak diambil sebagai skripsi.

N2

Banyak sih, lihat sendirilah, biasanya ke pas)
tanya-tanya dosen atau langsung ke perpus
nyari buku-buku apa yang kira-kira sa

butuhkan.

K1

Ya saya catat dulu bahan-bahan apa yang
butuhkan, misalnya buku-buku apa yang a
saya cari terus nanti saya tanyain dulu ke

perpustakaan mengkoordin

yang
perpustakaan. Terus nanti di kasih tahu Ié

bukunya.

K2

Persiapan yang dilakukan ya nyari tahu busau
yang saya butuhkan terus dicacat di noty

habis itu langsung searching.

T1

Persiapan apa yang dilakukan sebelum penc
ya nanya-nanya dulu sama temen yang I¢
tahu. Langsung gimana nantinya kalau eng

tahu apa-apa.

T2

Persiapan tentunya kita harus tahu bagain
dan apa yang sebetulnya kita butuhkan,
kumpulkan dulu baru di cari di perpustaka

atau sumber lain.

iraelakukan pencarian
informasi adalah
mengumpulkan daftar
gdiermasi apa saja yang
yanereka butuhkan untuk
kemudian dicari di
gegipustakaan. Daftar itu
karereka dapatkan pada sé
sm@é¢lakukan praktek laut,
abertanya pada dosen
stadaupun teman yang ebih
tahu.
a

Ien

aria
abih

gak

nana
kita

1an

hat




8. Bagaimana tahapan Anda mencari informasi?

No.

Informan

Jawaban

Analisis

1.

N1

Tahapan pencarian informasi, biasanya
sudah punya judul buku yang akan saya (
Nanti tinggal ditanyain sama petugas yang ad

sini. Setelah itu baru nyari ke deknya.

sdydnapan dalam mencari

canformasi yang dilakukan

aaliuna Politeknik 1Imd

Pelayaran

N2

Kalau di perpustakaan biasanya setelah a
langsung ke deknya langsung. Ini kan u
diurutkan sesuai abjad. Misal mau ngambil s
muatan ya tinggal ke dek Nautica bagian al

yang diinginkan.

bad@lah langsung ke dek

@tak-rak buku) yang ada

delah
vjadrdasarkan jurusa

kelas, dan abjad. Namu

K1

Tahapnya, saya nanya ke petugas perpus tg

buku yang saya inginkan. Nanti petugas

ngasih tahu ada atau enggaknya, baru dicaripdipustakaan

tempatnya.

néala beberapa taruna yal

npertanya pada petug

keberadaan bahan pustg

K2

Kalau di sini langsung ke deknya. Kalau nggag
gitu ya nanya sama petugasnya dulu ada apa

enggaknya.

Kersebut
mencarinya sendiri di rak

rak buku.

T1

Pertama ngisi daftar dulu pas masuk setelgs

langsung ke dek buat nyari buku.

ni

T2

Yang pertama saya nyari judulnya apa

pengaranganya. Nantinya kita tahu tempati

atau

-]ya'a

Semarang

dipisahkan

mengenai

sebelum




kan itu udah ada dek-deknya sendiri.

9. Alat telusur apa yang Anda gunakan?

No.

Informan

Jawaban

Analisis

1.

N1

Berhubung di perpus hanya ada satu kompuwafam mencari bahan

jadi ya untuk mencari buku ya nanya sanpaistaka yang akan

petugas perpustakaan.

N2

Nggak ada. Kan cuman ada satu komputeenggunakan alat telusu

Paling nanya petugas kalau nggak ke

langsung.

K1

Ada kayak semacam sistem di perpustakd@mnya menyediakan satu
yang kayak buat nyari ada apa enggaknya hlamputer yang digunakar

itu tapi yang pakai petugasnya. Kita cumaebagai komputer sirkula

tinggal nyebutin judulnya nanti baru dicariin.

K2

Biasanya saya langsung ke deknya aja.
perpustakaan emang ngagk disediain komp

khusus untuk nelusur.

T1

Nggak pake alat telusur apapun. Kan udah
labelnya di masing-masing dek. Buku juga u

disusun pake abjad. Langsung aja ke deknya.

T2

Di perpus biasanya nanya ke petugasnya

Kalau nggak gitu langsung ke deknya.

digunakan, taruna tidak

degapun. Hal ini

dikarenakan perpustakaal

sekaligus alat telusur. Jik
imgin menelusur buku,
u@iuna harus meminta
bantuan petugas
perpustakaan dengan
jarenyebutkan judul,
pengarang, atau keyword
gjgngenai bahan pustaka

yang diinginkan.

r

n

N

U




10. Bagaimana Anda memilih bahan pustaka yang Andakan?

No. | Informan| Jawaban Analisis

1. N1 Saya menyesuaikan dengan skripsi yang sayaDalam memilih  bahan
ambil. Berhubung skripsi yang sedang saya | pustaka yang digunakan,
kerjakan tentang muatan, bahan pustaka yangtaruna Politeknik Ilimu
saya gunakan juga berhubungan dengan muat&elayaran Semarang

2. N2 Ada beberapa saran dari temen tapi kebanyakarenyesuaikan dengan
nyari sendiri. Khan udah jelas tema skripsi sayakripsi yang dikerjakan.
apa. Fokus sama itu aja, sih. Namun, ada beberapa juga

3. K1 Saya lihat literatur skripsi dar senior-senioh| yang  memilih  bahan
ternyata dia pakenya bukunya ini. Saya catistaka tertentu karena
bukunya di perpus, saya lihat, ternyata isinggahan dari dosen, temgn,
cocok sama skripsi yang saya ambil. Kadaatpu melihat  literatuy
dosen-dosen juga nyuruh untuk pake buku-buldaftar pustaka) skripsi
tertentu. senior mereka.

4. K2 Saya menyesuaikan dengan kebutuhan. Misalnya
ada buku yang temanya sama, biasanya saya
memilih yang sering digunaka. Yang bisanya
sering digunakan itu yang edisi terbaru.

5. T1 Saya cari informasi dari temen-temen. QOh,
ternyata buku yang sering dipakai tuh ini-ini.
Jadi, saya ngikut aja.

6. T2 Saya nyarinya yang sesuai dengan kebutuhan.




Paling enggak yang nyambung dengan skii

saya.

psi

11. Apakah Anda mengikuti perkembangan informasist¢éersebut? Bagaimana?

No.

Informan

Jawaban

Analisa

1.

N1

Kejadian di kapdansering berbeda. Makanya
sering baca jurnal untuk tahu perkembangan

lapangan.

Berdasarkan

pernyataan-

dpernyataan tersebut dapat

N2

Untuk mengikuti perkembangan ya harus banytekap

baca. Terutama jurndlanitu lebihup to date
ya beritanya. Kalau buku relatif lama
pembaharuannya. Beberapa buku malah mas

tentang hal-hal yang udah lama.

melalui

K1

Saya sering akses internet. Kan udah ada
nya. Kadang juga lewdacebook nanya sam:q
senior yang udah kerja. Di internet kan le
cepet diperbarui informasinya. Jadi, biarf
belum terus-terusan di lapangan tapi &

mengikuti perkembangannya lewat internet.

web-

55

bih

un

sa

K2

Saya kadang baca koran tapi kan nggak ba
berita tentang keagenan ya. Jadi pakai jur

baik yang terbitan PIP sendiri atau terbitan I

nyak
nal,

i

n.

disimpulkan bahwa taruna

perkembangan

jurnal

iberita di internet.

mengikut

informasi

maupun




Soalnya lebih mudah, kan, nggak panja

tulisannya.

ang

T1

Di internet banyak berita yang bisa dibadatk
mau mengikuti. Kadang-kadang kalau I
wifian, saya baca-baca juga di internet s

perkembangannya. Lebih praktis, sekalian m

sekalian nyari informasi.

Agi
oal

ain,

T2

Perkembangan mesin kan cepet banget, |

nggak mau ketinggalan ya harus baca-bac

alau

a di

internet. Apalagi di perpustakaan ada wifi, bisa

cari informasi gratis. Sebenernya di jurnal atau

buleti juga ada tapi lebih gampang di internet.

12. Bagaimana Anda melakukan pengecekan data?

No.

Informan

Jawaban

Analisis

1.

N1

Yang pertama, saya mencari informasi
teman-teman atau berkonsultasi dengan do

pembimbing. Misalnya itu masih belum bi

d&alam mengatasi kendala

gang dihadapi saé

smencari informasi, tarun

menyelesaikan permasalahan saya, saya merealiteknik [Imu Pelayarar

dari  perpustakaan lain, misalnya d

perpustakaan daerah atau universitas lain.

abieralih dari perpustakas

N2

Mencari di internet atau kalau enggak nanmyang dicari tidak ada @

nanya dosen misalnya punya literatur lain y

apgrpustakaan. Namun, a

ke internet jika informasi

it

a

\

N

da




kira-kira ada di perpustakaan.

K1

Nyari di internet. Kalau nggak gitu nanya samn

senior-senior atau nanya orang di tempat sayalain,

praktek. Mereka kan lebih tahu bener atau

enggaknya.

K2

Dikonsultasiin sama temen-temen atau dosen
Khan kadang ada yang lebih tahu dari kita

sendiri.

T1

Kalau nggak ketemu ya nyari informasi dari
temen. Diskusi-diskusi sama temen atau kala
nggak gitu nanya sama dosen. Siapa tahu do

punya literatur yang saya cari.

T2

Ya pantang menyerah. Harus terus ny
Informasi khan nggak cuman ada di buku, &
nyari di internet atau nanya sama orang Y

lebih tahu. Bisa nanya sama temen atau d

pembimbing.

beberapa taruna
konsultasi
dosen pembimbing atg
diskusi dengan senior at:

tgman yang lebih tahu.

ari.
Disa
ang

DSEN

mencari di perpustakaan

dengan

u

AU

13. Bagaimana Anda menyajikan informasi yang télatla temukan?

No. | Informan| Jawaban Analisis
1. N1 Awalnya saya kumpulkan semua data yang s@ydam menyajikar
dapat. Setelah itu saya tuangkan dalam beninformasi, tarung

|

yang



tulisan melalui komputer.

Saya kumpulkan informasi yang udah ada,

cek lagi kelengkapannya. Kalau ada Yz
kurang, saya cari lagi. Setelah itu baru m

nulis skripsi.

Saya menyajikan informasi lewat tulis
Pertama dibaca dulu data yang udah ada
dipilih-pilih lagi mana yang bagus. Habis I

baru ditulis.

Menyajikan informasi, ya tinggal diinput mieia
leppy (laptop). Habis itu ya udah jadi. Ta
sebelumnya emang udah dipilih-pilih mana yz

bagus dan mana yang enggak.

Pertama saya baca-baca dulu yang
dikumpuli, terus dibandingin mana yang lel
sesuai. Habis itu ya udah, tinggal ngerjain

diketik.

Politeknik Ilmu Pelayar

aygng  telah  ditemukarn
Iimiengecek
kelengkapannya,
amembandingkan
bpememuan-penemuan
ttersebut sebelur
menuliskan
informasi tersebut.
pi

Ang

udah

ih

=

aja,

Penyajian, kan tadi udah ada buku-buku vy
dipilih, ya terus dibaca-baca dan dicari ma
yang sesuai sama yang dibutuhi. Setelah itu

ketik kayak biasa.

ang

ana

saya

sayangumpulkan informasi

dan

informasir

an

bl

5.3 Sumber Informasi



14. Sumber informasi apa saja yang Anda gunakan?

No. | Informan| Jawaban Analisis
1. N1 Sumber informasi yang saya gunakan ngdakmber informasi yang
cuman wawancara terus melakukan praktek {tapring digunakan taruna
penelitian juga, mencari informasi lebih detaioliteknik llmu Pelayaran
lagi dari buku-buku. Semarang adalah buku
2. N2 Sumber informasi yang saya pakai paling buldan internet. Namun tidak
buku. Di internet ada sih tapi jarang sayaenutup kemungkinan
gunakan. adanya informasi yang
3. K1 Sumber informasi yang saya gunakan buku |diperoleh dari informan.
internet. Kalau internet web yang sering saya
pakai ituwww.shvoong.com
4. K2 Sumber informasi yang sering saya gunakan itu
buku-buku kapten Suyono. Kadang pakai
internet juga misalnya di www.pelaut.cojid
kemudian dari artikel-artikel
5. T1 Sumber yang paling banyak saya pakai ya buku-
buku permesinan
6. T2 Sumber informasi yang saya pakai ada dua.

Yang pertama itu sumber dari perpustakaan.

Yang kedua dari internet, misaln

www.pelaut.co.id

ya




15. Koleksi bahan pustaka apa yang sering Andadcaerpustakaan?

No. | Informan| Jawaban Analisis

1. N1 Kalau di perpustakaan saya nyari buku |ddaleksi bahan pustaka
skripsi senior yang kebetulan punya tema yapgng sering digunakan
sama. taruna Politeknik  1lmu

2. N2 Kebanyakan dari buku. Ada beberapa jupilayaran 8marang
tetapi saya lebih sering menggunakan buku. | dalam mencari informasi

3. K1 Saya sering pakai buku. Jurnal juga ada |tdpPerpustakaan Politekn|k
bukan yang terbitan PIP. llImu Pelayaran Semarang

4. K2 Paling banyak buku shipping, sih. adalah buku, jurnal, dan

5 | T1 Biasanya buku karena kebanyakan koleksiSHIipsi yang sesuai dengan
perpustakaan berupa buku. tema skripsi yang mereka

6. | T2 Saya itu sering nyari buku yang membaHgbil.
permesinan. Misal boiler atau generator.

5.4 Kendala

16. Kendala apa yang Anda hadapi saat melakukazapan informasi?

No. | Informan

Jawaban

Analisis

1. N1

Kendala saat mencari informasi, yang je
informasi yang saya cari ternyata nggak @
Misalnya ada, bukunya ternyata sudah dipin

orang lain padahal saya butuhnya segera.

blendala serin

yang
dhhadapi taruna Politeknik
dimu Pelayaran Semarang

saat

mencari informas




N2

Kendala saat mencari informasi, yang jelgang mereka butuhkan

informasi yang saya cari ternyata nggak admalalah tidak adanya bah

Misalnya ada, bukunya ternyata sudah dipinjgmstaka yang

orang lain padahal saya butuhnya segera.

K1

Kendalanya, kadang tuh buku yang saya |aamiuk proses pencarianny

nggak ada. Terus kalau yang spesifik tentasendiri

saya mau itu juga nggak ada. Paling dari bukaenemukan

lain yang umum tapi sedikit-sedikit nyangk
tema yang saya mau gitu. Misalnya by

shipping, itu kan umum banget tapi ada sed

an

mereka

inginkan. Sedangkan
ya

mereka  tidak

banyak

tkendala  karena  buku
laudah disusun sedemikian
ikitpa sehingga mudgh

tentang keagenan. Padahal saya maunya |yditgmukan.

ngebahas keagenan lebih dalem gitu.

K2

Sejauh ini nggak begitu banyak kendala. S@aln

skripsi saya cukup umum buat jurusan saya. Jadi

buku-bukunya udah banyak disediain di s

ni.

Lagian di internet juga nyediain banyak

informasi yang saya butuhkan. Kalau masalah

nyarinya, saya udah sering di sini, jadi nggak

bingung lagi nyarinya gimana.

T1

Kendalanya, bukunya sering nggak ketemu.

Padahal dosen mengarahkan pakai buku
Udah gitu nggak banyak buku lain yang b

ngegantiin.

tu.

isa




Kendala yang sering terjadi, ya itu, bukupya
kadang nggak ada. Atau dosen nyuruh nyari
buku tentang sesuatu yang baru tapi di pefpus

belum ada.

Untuk mendukung data hasil wawancara yang dilakukemgan informan yang
merupakan taruna Politeknik lImu Pelayaran Semasagkatan 46, peneliti juga melakukan
wawancara lain dengan dua (2) informan yang meupalktugas perpustakaan Politeknik [Imu
Pelayaran Semarang. Wawancara dilakukan guna mathdapgambaran yang lebih objektif
mengenai kebutuhan dan perilaku pecarian inforrgasg dilakukan taruna di perpustakaan

Politeknik Ilmu Pelayaran.

Tabel wawancara dengan informan P1 dan P2

1. Koleksi apa saja yang disediakan di perpustaékaan

No. | Informan| Jawaban Analisis

1. P1 Koleksinya ya kebanyakan buku tentaRgrpustakaan dan dan
kelautan. Kemudian buku-bukuny#®enerbitan Politeknik [Imui
dikelompokkan menjadi 4 kelompok yan&elayaran Semarang
berbeda: umum, nautica, teknik, dan KLK. Jadnenyediakan berbagai

nanti pemustaka yang ingin mencari buku |
tinggal datang ke dek masing-masing. Ada j

koleksi jurnal, majalah, dan buletin. Di situ ju

Diggnis bahan pustaka yar
ugeelingkupi 3 jurusan yan

gada dan ilmu-ilmu yan
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ada audiovisual yang menyangkut praktek di atas. Jenis koleksi tersebut
kapal. tersmasuk skripsi  dan
bahan audiovisual.

2. P2 Koleksi ada buku untuk 3 jurusan. Untuk buku
umumnya ada fiksi, komputer, psikologi, agama
dan kesehatan. Kemudian ada layanan skripsij.

2. Bagaimana rata-rata kunjungan taruna angkatan 46

No. | Informan| Jawaban Analisis

1. P1 Angkatan 46? Banyak. Karena angkatan 46 Koinjungan taruna
sedang skripsi. Jadi banyak yang membutuhkargkatan 46 di
buku yang menyangkut ilmu mereka saat merdRarpustakaan dan
praktek. Misalnya mereka praktek di kap&enerbitan Politeknik IImuy
tanker, mereka akan mencari informasi tentaRglayaran Semarang
kapal tanker dan buku pendukung lain untié&rgolong tinggi. Namun
menyusun skripsi. perlu pengecekan pada

2. P2 ltu harus melihat buku tamu. Karena pgdaku tamu.
beberapa taruna yang nggak nulis nomer
induknya. Sekilas banyak yang ngurus clearence.

3. Bahan pustaka apa yang sering digunakan taruna?

No. | Informan| Jawaban Analisis




P1

Skripsi kan kompleks. Buku yang paling ban
mereka cari itu metode penelitian. Kan ser
jurusan butuh buku itu. Selain itu mereka ny
buku-buku berkaitan dengan jurusan mas
masing. Yang nautica ya nyari buku tenta
navigasi misalnya. Ada juga yang nyari-ny

skripsi senior.

P2

yBlhan pustaka yang seri

iBpberapa  taruna

disediakan d

Buku-buku yang sesuai jurusan mereka biasapgaipustakaan.

Tapi kalau untuk dilacak cepat memang be

bisa tapi bisa dilihat dari kartu pinjam.

um

ndggunakan taruna adalah
druku-buku yangs sesupi
ndengan jurusan mereka.
juga

amenggunakan skripsi yang

4. Bagaimana mereka melakukan pencarian baharkp@sta

No. | Informan| Jawaban Analisis

1. P1 Pencarian biasanya nanya ke petugas yan@alam melakukan
depan komputer itu. Nanti petugas akan nyarikncarian informasi,
sistem. Kalau misalnya nggak ada ya nggak ptiauna tidak mengakses
Kalau misalnya dipinjam, kapan kembalinyaendiri database yang ada,
Kalau ada, nanti tinggal diarahkan ke deknya| imelainkan meminta
kan sudah disusun sesuai abjad. Jadi lebih mutdahtuan petugas
nemuin bukunya. perpustakaan. Hal ini

2. P2 Karena kita mempunyai layanan terbuka, merédigebabkan adanya

bisa langsung. Kalau mereka yang sudah pah&eterbatasan sarana ya‘ng




sesuai jurusan atau buku yang dicari, subja#a.

yang dicari, mereka bisa mencari langsung
lemari buku, bisa milih langsung. Kalau ya

belum tahu bisa tanya sama petugas. Nanti

ke

ng

bisa

dicarikan di database kemudian bisa diantar

dicarikan sama petugasnya.

5. Menurut Anda, apakah mencari informasi pentitekdkan?

No. | Informan| Jawaban Analisis

1. P1 Informasi sangat penting karena informasyagnMenurut petugas
erat dengan apa yang kita kerjakan. Misalp@rpustakaan dan
nggak punya informasi, bisa-bisa kesulitdPenerbitan Politeknik lImu
menyelesaikan tugas. Apalagi untuk ilmu-ilmmBelayaran, informasi
yang khusus. Misalnya, kamus pelayaran. Karerupakan hal yang
tidak semua perpustakaan punya. penting, terlebih  bagi

2. P2 Pentinglah. Kan semua orang membutuhkaruna yang

informasi. Informasi bisa didapat di mana-manaenyelesaikan skripsi.

Kalau aksesnya, untuk taruna, karena di asrs
TV-pun nggak bisa setiap saat, ada wa
waktunya. Di saat dia ada waktu kosong, [
masuk ke perpustakaan buat nyari inforn

lewat surat kabar atau buku. Kalau keterbatd

aima,

tu-

Disa

asi

ASan




waktu, dengan banyaknya kegiatan, waktu

nya

agak sulit nonton TV. Ya dianggap perlu nyari

informasi di perpustakaan.

6. Apakah ada taruna yang berkonsultasi saat mamg&esulitan menemukan informasi ya

dibutuhkan?

No. | Informan| Jawaban Analisis

1. P1 Banyak. Biasanya masalah mereka itu, bukubgam mencari informasi
sedang dipinjam. Di sini bukunya terbatagang dibutuhkan, taruna
Kadang kalau ada tugas itu bukunya habseringkali menemukan
Kayak buku metode penelitian kan untukendala sehingga mereka
angkatan 46 tinggi sekali animonya. Sampagrkonsultasi pada petugas
kadang-kadang harus nunggu buku yang miagérpustakaan. Kendala
dipinjam sama taruna lain. Ada juga yang nydersebut berhubungan
bukunya nggak ada di perpustakaan. Misalngangan ketersediaan bahan
buku-buku Non-IMO atau buku umum lainnyal pustaka di perpustakaan.

2. P2 Biasanya mereka mencari buku-buku yang
memang langka, memang jumlahnya terbatas.
Kalaupun ada, biasanya bukunya dipinjam.
Karena memang itu buku yang digunakan dgsen
pengampu tetapi bukunya terbatas.




7. Rujukan apa yang sering Anda berikan kepadaa&ru

No. | Informan| Jawaban Analisis

1. P1 Biasanya saya mengarahkan taruna | Ralam memberikan
Perpustakaan Daerah. Untuk buku-buku umumukan kepada taruna
kan di Perpustakaan Daerah lengkap. Apalgghg mengalami kesulitan
tempatnya juga dekat dari sini. menemukan bahan

2. P2 Sementara ini karena kita spesifik ya, bukwstaka yang dibutuhkan,

bukunya juga spesifik, paling kita informasin

dari sekolah-sekolah sejenis. Misalnya di Jak

di STIP, di Makasar. Tapi itu untuk kalangamencari

tertentu. Misalnya dosen mencari buku terte
yang tidak ada, nanti menghubungi mer

kemudian minta kopian dan digandakan send

ypetugas cenderung
an@nyarankan taruna untuk
tambahan
riformasi di Perpustakaan

ckaerah.

ri.




LAMPIRAN

Nama

Tempat/tanggal lahir

1

: Winarsih

Biodata Penulis

: Blora, 20 Desember 2013

Alamat : Ds. Gabusan RT. 04 RW. 01 Kec. Jab.Klora
Pendidikan Formal
JENJANG| NAMA SEKOLAH NAMA TAHUN TAHUN

KOTA MASUK LULUS
SD SDN Gabusan 2 Blora 1997 2003
SMP SMP 1 Doplang Blora 2003 2006
SMA SMAN 1 Randublatung Blora 2006 2009
Pengalaman Organisasi
NAMA KEDUDUKAN NAMA TAHUN
ORGANISASI KOTA
Radio SMP Penyiar Blora 2004
PMR Anggota Blora 2003-

2004

Radio SMA Penyiar Blora 2007
Majalah Redaktur Blora 2007
Sekolah




LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI PENELITIAN

Taruna dan Dosen Berdiskusi




Koleksi Buku

Dek untuk taruna Teknika

Taruna Membaca
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS DIPONEGORO
FAKULAS ILMU BUDAYA
J1. Prof. Soedarto,S.H. Tembalang Semarang 50275
Tlp./Faksimil (024)76480619 Website ://www.fib.undip.ac.id

: 2027/UN7.3.6/DT/2013
Lampiran : Proposal Penelitian
Perihal : Surat Pengantar

Yth.
Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran

Semarang

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang, dengan
ini menerangkan bahwa mahasiswa :

Nama : Winarsih

Nomor Induk Mahassiwa : A2D009073

Semester : § (Delapan)

Jurusan : S1 Ilmu Perpustakaan

Alamat : J1Prof.Soedharto No. 8 Tembalang
Akan mengadakan 4%

b. Penelitian lapangan untuk pengumpulan data
c. Wawancara

d—Peninjanan

Untuk keperluan )
a—Menyusun-makaleh-untul tugas-matalatiah

b. Menyusun skripsi sarjana S1/Tugas Akhir

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara yang baik.

Semarang, 2 Juli 2013

/"7‘
Déwi Yuliati,M.A.

~=NIP.195407251986032001
*) Coret yang tidak perlu



